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ABSTRAK 

Pengembangan Aplikasi Biopedi Terintegrasi Unity of 
Sciences (UoS) dan Literasi Digital Sebagai Media 

Pembelajaran Siswa Kelas XI SMA/MA 
 

Intan Aprilia Pratiwi 
1908086020 

Media pembelajaran memiliki peran dan fungsi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan aplikasi mobile learning, mengetahui kualitas 
produk, serta mengetahui respon guru dan siswa terhadap 
aplikasi yang diberi nama “Biopedi” yang terintegrasi dengan 
Unity of Sciences (UoS) dan literasi digital sebagai Media 
pembelajaran bagi siswa kelas XI SMA/MA. Aplikasi BioPedi 
dapat dijadikan alternatif pembelajaran bagi siswa dan sudah 
terintegrasi Unity of Sciences (UoS) yang relevan bagi sekolah 
berlatar belakang islam sebagai pedoman dalam pembinaan 
siswa dan bermuatan literasi digital untuk melatih 
kemampuan literasi digital siswa. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) 
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, Evaluation). Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan angket. Hasil 
validasi Aplikasi BioPedi yang dikembangkan yaitu desain 
media berdasarkan penilaian ahli materi sebesar 81,5% pada 
ahli media yaitu sebesar 78,13% pada ahli UoS sebesar 94,6% 
dan pada Ahli Literasi digital sebesar 94,6% Dengan kategori 
Sangat Layak pada penilaian respon guru yaitu sebesar 98% 
Dengan kategori sangat layak sedangkan respon dari siswa 
87%. Dengan kategori sangat layak dan jika diambil akumulasi 
guru dan siswa 98% Sehingga dapat disimpulkan aplikasi 
BioPedi dapat dijadikan alternatif Media pembelajaran yang 
layak bagi siswa dan guru. 
 
Kata kunci: Aplikasi,Literasi Digital, Media pembelajaran, 

        Unity of Sciences (UOS).
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor : 158/1987 dan 

Nomor : 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 

sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 

Arabnya. 

 

 Bacaan Mad:  Bacaan Diftong: 

 a> = a Panjang  au =  

 i > = i Panjang  ai  =  

 u> = u Panjang   iv  =  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Abad 21 merupakan masa yang ditandai dengan 

kemajuan teknologi yang pesat, terutama dengan 

munculnya era digital atau sering juga disebut dengan 

revolusi industri 5.0. Teknologi digital telah mengubah cara 

kita hidup, bekerja, dan berinteraksi. Perkembangan 

teknologi digital yang semakin canggih dan inovatif ini 

diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 

masyarakat dan meningkatkan kualitas hidup manusia. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Noor (2019), 

perkembangan teknologi dan perangkat digital semakin 

canggih dan akan terus dikembangkan serta diperbarui di 

era digital atau revolusi industri 5.0 pada abad 21. Hal ini 

telah membawa banyak perubahan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan.  

Pendidikan juga ikut terpengaruh oleh kemajuan 

teknologi digital. Menurut I Haryanto (2014), era digital 

adalah dimana suatu kondisi ataupun kehidupan yang 

mana seluruh kegiatan yang mendukung kehidupan sudah 

bisa dipermudah dengan adanya teknologi yang serba 

canggih. Pendidikan umum pun harus berupaya untuk 

memanfaatkan kemajuan teknologi digital tersebut untuk 
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meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan adanya 

kemajuan teknologi digital juga membawa tantangan baru 

dalam bidang pendidikan, terutama dalam hal menghadapi 

perubahan-perubahan yang terjadi. Pendidikan umum 

perlu terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

digital untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang 

semakin kompleks. 

Pendidikan di abad 21 saat ini banyak tantangan 

yang harus dihadapi. Tantangan yang dihadapi dalam 

penggunaan teknologi digital dalam pendidikan juga harus 

diperhatikan. Mulyana (2008) menyatakan bahwa 

pelaksanaan pendidikan umum harus dilandasi dengan 

moral yang bermakna seluas-luasnya. Oleh karena itu, 

penggunaan teknologi digital dalam pendidikan juga harus 

dilakukan dengan bijak dan tidak mengabaikan nilai-nilai 

moral dan etika. Menurut Rusman (2019) Pendidikan pada 

era digital ini diharapkan dapat menghasilkan SDM yang 

memiliki 1) kemampuan komunikasi dan kolaborasi yang 

kuat, 2) ahli dalam menggunakan teknologi, 3) 

keterampilan berpikir kreatif dan inovatif, 4) kemampuan 

untuk memecahkan masalah. Terkhususnya Pendidikan di 

Indonesia pada saat ini diharapkan mampu menjawab 

tantangan di abad 21 ini. Beberapa tantangan yang 

dibutuhkan saat ini salah satunya adalah pembelajaran 
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berbasis digital. Digitalisasi ini juga harus diikuti oleh 

bidang Pendidikan (Afifah,2013). 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam QS:39 Az-

Zumar Ayat ke-10: 

 

"Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, 

bertakwalah kepada Tuhanmu." (Kamu akan memperoleh) 

kebaikan di dunia ini kepada orang yang berbuat baik. Dan 

bumi Allah itu luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang 

sabar saja yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas." 

QS:39 Az-Zumar (10) 

Ayat ini menyatakan bahwa kebaikan di dunia ini 

diberikan kepada orang yang berbuat baik dan bertakwa 

kepada Allah. Allah memberikan kemudahan bagi hamba-

Nya untuk memperoleh kebaikan di dunia ini dengan 

memberikan luasnya bumi dan kemajuan teknologi yang 

dapat dimanfaatkan oleh manusia. Namun, hal ini juga 

diiringi dengan tuntutan untuk tetap sabar dan tekun 

dalam menjalani kehidupan, sekaligus mengembangkan 

ilmu dan teknologi yang bermanfaat bagi kehidupan 
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manusia. Dalam penafsiran ayat ini, Imam Abu Bakar Al-

Jazairi menyatakan bahwa "manusia dianjurkan untuk 

memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh Allah, 

sekaligus menjalani kehidupan dengan penuh keteguhan 

hati dan kesabaran dalam menghadapi cobaan dan 

kesulitan". Ayat ini juga menunjukkan bahwa pendidikan 

dan pemahaman terhadap ilmu pengetahuan sangat 

penting dalam kehidupan manusia. Kita diharapkan untuk 

menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada 

untuk mencari kebaikan dan manfaat bagi diri sendiri, 

masyarakat, dan lingkungan sekitar. Syamsuar (2019) 

mengemukakan bahwa Pendidikan di era digital 

memungkinkan siswa mendapatkan lebih banyak 

informasi dan pengetahuan secara lebih mudah. Teknologi 

dan pendidikan adalah dua aspek yang tidak dapat 

dipisahkan karena digitalisasi ini juga diikuti oleh bidang 

pendidikan karena era digital nantinya diharapkan mampu 

menciptakan generasi muda yang memiliki kemampuan 

literasi digital yang baik (Reflianto, 2019). 

Digitalisasi Media pembelajaran juga dapat dipicu 

oleh adanya kebutuhan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. Di era digital saat ini, teknologi 

telah menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 
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pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

proses pembelajaran. Guru selaku pendidik dan tenaga 

pendidik harus memiliki keterampilan literasi yang baik 

agar dapat mengajarkan keterampilan literasi digital 

kepada para siswa. Pengembangan Media pembelajaran 

pada umumnya berbasis LKS dan buku teks yang sudah ada 

dan banyak buku ajar yang banyak diperjual belikan di 

pasaran adalah contoh-contoh di dalamnya masih bersifat 

global dan belum kontekstual. Terkadang gambar yang 

disajikan tidak sesuai dengan materi yang dijabarkan. 

Gambar yang disajikan terkadang tidak terlalu jelas atau 

ukurannya yang terlalu kecil. Selain itu, banyak juga Media 

pembelajaran yang masih sulit untuk dipahami. 

Penggunaan aplikasi mobile dalam pembelajaran juga 

diharapkan dapat memudahkan siswa untuk mengakses 

informasi dan mempelajari materi pelajaran di mana saja 

dan kapan saja. Dalam hal ini, aplikasi biopedi Terintegrasi 

Unity of Science (UOS) dan literasi digital diharapkan dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep-konsep biologi 

dengan cara yang lebih interaktif dan menarik. 

Landasan yang penting diterapkan dalam ranah 

Pendidikan pada saat ini selain mengutamakan pada 

bidang literasi salah satunya adalah, pentingnya Unity Of 
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Science harusnya dapat membuat kita sadar bahwa semua 

ilmu pengetahuan yang merupakan hal yang sangatlah 

penting. Tidak lagi mengkotak-kotakkan bagian-bagian 

dari ilmu-ilmu pengetahuan. Selayaknya kita dapat 

mengetahui dan menguasai berbagai dari cabang ilmu 

pengetahuan yang berlandaskan ayat ayat al qur'an 

maupun hadist. Serta penerapan ilmu sains dan agama 

dalam Pendidikan saat ini. 

Pengintegrasian nilai-nilai ajaran Islam dengan sains 

dalam hal ini merujuk pada pengembangan konsep 

keilmuan yang diusung oleh UIN Walisongo Semarang, 

yaitu paradigma Unity of science (UOS) dengan strategi 

yang digunakan adalah strategi spiritualisasi. Strategi 

spiritualisasi ilmu-ilmu modern merupakan segala upaya 

membangun ilmu pengetahuan baru yang didasarkan pada 

kesadaran kesatuan ilmu yang kesemuanya bersumber 

dari ayat-ayat Allah baik yang diperoleh melalui para nabi, 

eksplorasi akal, maupun eksplorasi alam (Fanani,2014).  

Kenyataan di lapangan menunjukan bahwa sekolah 

khususnya di MAN 1 Kota Semarang juga memerlukan 

Media pembelajaran yang dapat digunakan bagi siswa 

untuk belajar mandiri dengan ditambahkan integrasi nila-

nilai keislaman. Berdasarkan dari wawancara salah satu 

guru biologi Ibu Ikhwatul Hanum S.Pd  juga 



7 
 

mengemukakan bahwa salah satu Media pembelajaran 

yang ada pada saat ini masih menggunakan buku LKS 

biologi penerbit Intan Pariwara, yang dimana masih minim 

memuat paradigma nilai islam atau Unity of science (UOS) 

yang dimana hal tersebut juga dibutuhkan dalam 

mengintegrasikan materi pembelajaran Biologi dengan 

nilai-nilai spiritual yang berhubungan dengan ajaran islam 

dan menjadi modal utama dalam pembinaan siswa/I di 

MAN 1 Kota Semarang.  

Hasil angket siswa kelas XI MIPA 3 sebanyak 36 siswa 

menunjukkan bahwa 30,5% siswa menjawab bahwa dalam 

pembelajaran biologi masih belum mengaitkan dengan 

nilai-nilai islam, dan 44,7% siswa menjawab tentang 

literasi digital dan pengaplikasiannya dalam pembelajaran 

biologi, dalam pembelajaran biasanya siswa diperintahkan 

untuk mencari rujukan tambahan atau referensi melalui 

internet ataupun artikel jurnal yang relevan (browsing), hal 

itu juga membuat siswa kesulitan dikarenakan kemampuan 

literasi digital siswa juga masih perlu dikembangkan, 

sehingga menyebabkan terbuangnya waktu siswa untuk 

mengakses materi yang diajarkan terkait pembelajaran. 

72,2% siswa menjawab mudah memahami materi jika 

menggunakan media pembelajaran yang interaktif dan 

menarik, dan 91,6% siswa merasa terbantu jika 
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menggunakan Media pembelajaran mandiri yang fleksibel. 

Oleh karena itu, perlu dikembangkannya Media 

pembelajaran untuk menunjang kemampuan literasi digital 

siswa dan juga sesuai dengan nilai-nilai spiritual yang 

berhubungan dengan ajaran islam dan menjadi modal 

utama dalam pembinaan siswa di MAN 1 Kota Semarang.  

Analisis dokumen dilakukan terhadap media 

pembelajaran di MAN 1 Kota Semarang yang terdiri dari 

LKS dan modul cetak, menunjukkan bahwa dalam Media 

pembelajaran tersebut memuat materi secara konseptual 

yang sudah disusun secara sistematis dalam satu semester 

diawali dengan penjelasan asal usul kehidupan di materi 

sel, hingga sistem metabolisme yang berlangsung pada 

tubuh manusia di bab sistem pencernaan. Diluar dari pada 

itu, masih belum termuat integrasi nilai-nilai islam 

didalamnya dan juga masih minim akan penjelasan secara 

rinci istilah-istilah ilmiah yang seharusnya juga dapat 

dimuat di glosarium ataupun keyword di penjelasan awal 

materi ataupun akhir materi. Dengan adanya analisis 

dokumen tersebut dalam membuat inovasi atau perubahan 

dalam media pembelajaran dengan menyisipkan nilai-nilai 

islam dalam materi pembelajaran yang termuat dalam 

media yang dikemas dalam bentuk aplikasi. Aplikasi ini 

juga dirancang dengan memperhatikan aspek literasi 
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digital sebagai bagian dari kompetensi siswa dalam 

menghadapi era digital saat ini. Aplikasi ini diharapkan 

dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan literasi digital mereka sekaligus 

memperdalam pemahaman konsep-konsep biologi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti 

mengembangkan Media pembelajaran berbasis aplikasi 

yang bernama BioPedi (Biologi Ensiklopedia Islam) yang 

dikemas dalam bentuk Aplikasi yang didalamnya termuat 

materi-materi pembelajaran biologi kelas XI MIPA 

semester satu (gasal) yang terintegrasi nilai-nilai islam dan 

evaluasi di akhir materi serta literasi digital didalamnya. 

Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk 

mengembangkan judul yaitu “Pengembangan Aplikasi 

BioPedi Terintegrasi Unity of Science (UOS) dan Literasi 

Digital Sebagai Media pembelajaran Siswa Kelas XI 

SMA/MA”. Dengan demikian, manusia sebagai makhluk 

ciptaan Allah SWT dan intelektual muslim dapat 

memanfaatkan Media pembelajaran yang selaras dengan 

perkembangan zaman. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan, bahwasanya dapat diidentifikasi 

permasalahan yang muncul yaitu sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran Sebagian besar menggunakan model 

cetak belum beralih ke model digital. 

2. Belum tersedianya Media pembelajaran yang relevan 

untuk sekolah yang berlatar belakang Islam dan 

diperlukannya Media pembelajaran yang terintegrasi 

nilai-nilai islam yang relevan. 

3. Kemampuan literasi digital siswa perlu dikembangan 

dengan membuat media pembelajaran penunjang 

literasi digital. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah tersebut, maka 

pembatasan masalah yang ada pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Media pembelajaran (BioPedi) yang akan 

dikembangkan pada penelitian ini hanya pada mata 

pelajaran Biologi untuk Kelas XI MA Semester 1 (Gasal) 

2. Materi dalam Media pembelajaran yang 

dikembangkan oleh peneliti diantaranya KD 3.1 Sel, KD 



11 
 

3.2 Bioproses, KD3.3 Jaringan Pada Makhluk Hidup, 3.4 

Sistem Gerak, 3.6 Sistem Sirkulasi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Desain Pengembangan Aplikasi BioPedi 

Terintegrasi Unity of Science (UOS) dan Literasi Digital 

Sebagai Media pembelajaran Siswa? 

2. Bagaimana Kelayakan Aplikasi BioPedi Terintegrasi 

Unity of Science (UOS) dan Literasi Digital Sebagai 

Media pembelajaran Siswa?. 

E. Tujuan Pengembangan 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan Desain Pengembangan Aplikasi BioPedi 

Terintegrasi Unity of Science (UOS) dan Literasi Digital 

Sebagai Media pembelajaran Siswa. 

2. Mendeskripsikan Kelayakan Produk Aplikasi BioPedi 

Terintegrasi Unity of Science (UOS) dan Literasi Digital 

Sebagai Media pembelajaran Siswa 

  



12 
 

F. Manfaat Pengembangan 

Hasil dari produk pengembangan ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Landasan penelitian pengembangan selanjutnya 

yang berkaitan dengan pengembangan Aplikasi 

BioPedi Terintegrasi Unity of Science (UOS) dan 

literasi digital sebagai Media pembelajaran siswa 

b) Memberikan sumbangan pemikiran bagi Guru 

dalam penerapan pembelajaran yang efektif 

menggunakan Media pembelajaran Aplikasi 

BioPedi Terintegrasi Unity of Science (UOS) dan 

Literasi Digital 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi siswa 

1) Membantu siswa menggali informasi melalui 

literasi digital 

2) Meningkatkan ketertarikan siswa dalam 

pembelajaran biologi 

b) Bagi pendidik 

1) Sebagai inovasi baru dalam Media pembelajaran 

berbasis aplikasi dan terintegrasi nilai-nilai 

islam 

c) Bagi sekolah 
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1) Sebagai inovasi Media pembelajaran baru dan 

menambah koleksi Media pembelajaran biologi 

yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

2) Meningkatkan kualitas sekolah, karena 

kemampuan literasi digital belajar siswa 

semakin meningkat 

d) Bagi peneliti 

1) Menambah wawasan dan pengalaman langsung 

tentang pengembangan Aplikasi BioPedi 

Terintegrasi Unity of Science (UOS) dan Literasi 

Digital Sebagai Media pembelajaran Siswa 

2) Menjadi sumber wawasan baru dalam dunia 

pendidikan guna berinovasi untuk menjawab 

tantangan zaman. 

G. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan Aplikasi BioPedi Terintegrasi Unity of 

Science (UOS) dan Literasi Digital Sebagai Media 

pembelajaran Siswa ini didasarkan atas asumsi 

pengembangan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar siswa dan guru sudah terampil 

menggunakan Media pembelajaran digital selaras 

dengan produk yang akan dikembangkan.  
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2. Aplikasi BioPedi yang dikembangkan dapat menjadi 

salah satu alternatif Media pembelajaran di sekolah 

maupun Media pembelajaran mandiri. 

3. Aplikasi BioPedi yang dikembangkan berisi materi 

pokok biologi kelas XI semester gasal yang 

didasarkan pada kompetensi dasar 

4. Aplikasi BioPedi yang yang dirancang berfungsi 

untuk menanamkan karakter siswa dengan 

mengaitkan integrasi nilai islam atau Unity of 

Sciences (UoS). 

5. Aplikasi BioPedi yang dirancang sebagai Media 

pembelajaran yang praktis, interaktif dan 

berwawasan luas sesuai pembelajaran abad 21 

sehingga dapat menjadi inovasi sumber belajar 

yang baru 

H. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 

Produk yang dihasilkan Aplikasi BioPedi Terintegrasi Unity 

of Science (UOS) dan Literasi Digital Sebagai Media 

pembelajaran Siswa, dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Produk berupa soft file dengan format .apk 

2. Produk berupa Media pembelajaran yang 

dikembangkan dengan berbasis teknologi. 

3. Aplikasi BioPedi di desain dengan MsWord 2019, 

Canva dan Adobe Photoshop. 
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4. Aplikasi BioPedi yang telah jadi selanjutnya akan 

deikembangkan dengan berbasis Adobe Animate. 

5. Materi pada aplikasi BioPedi berisi tentang materi 

Biologi Kelas XI SMA/MA Semester Gasal yang akan 

diintegrasikan dengan nilai islam. 

6. Aplikasi BioPedi yang dikembangkan berisi: 

a. Cover modul dan halaman sampul 

b. Kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar 

(KD) 

c. Materi biologi kelas XI semester gasal yang 

terintegrasi nila-nilai Islam 

d. Fakta unik atau informasi pendukung 

(berisi fakta ilmiah, video pembelajaran 

dan artikel jurnal) 

e. Evaluasi/Latihan Soal 

f. Laman literasi “Ayo Berliterasi” 

g. Daftar Pustaka 

h. Glosarium 

i. Tentang penulis 

7. Produk yang dikembangkan dapat diakses dengan 

handpone dengan sistem operasi Android. 
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BAB II 

TINJAU PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Media pembelajaran  

a. Pengertian Media pembelajaran 

Media pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai segala sesuatu yang digunakan untuk 

membantu siswa belajar dan mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Media pembelajaran dapat 

berupa buku teks, materi audio atau video, 

presentasi slide, gambar, diagram, grafik, tabel, dan 

sebagainya. Menurut Permendikbud Nomor 22 

Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan 

Dasar dan Menengah, Media pembelajaran adalah 

"seperangkat atau rangkaian kegiatan, baik dalam 

bentuk cetak, audio, visual, elektronik, maupun 

kombinasi dari beberapa bentuk, yang digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar untuk 

memfasilitasi tercapainya tujuan pembelajaran". 

Menurut Davis (2009),  

Media pembelajaran merupakan salah satu 

elemen penting dalam pembelajaran. Media 

pembelajaran harus memenuhi beberapa kriteria, 

yaitu relevan dengan tujuan pembelajaran, sesuai 
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dengan tingkat kemampuan siswa, mudah 

dipahami, dan menarik. Selain itu, Media 

pembelajaran harus dapat mengembangkan 

keterampilan siswa, seperti keterampilan 

membaca, menulis, dan berbicara. Menurut Trianto 

(2017). 

Media pembelajaran juga harus 

memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan 

kurikulum. Media pembelajaran harus dapat 

mengeksplorasi ide-ide baru, mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, mengembangkan 

keterampilan berbahasa, serta memperhatikan 

aspek moral dan etika. Selain itu, Media 

pembelajaran juga harus fleksibel dan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan 

lingkungan belajar. 

b. Fungsi Media pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki fungsi yang 

berbeda-beda sesuai dengan kegunaan 

pembelajaran. Menurut Arsyad (2013) 

mengemukakan bahwa pemakaian Media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 



18 
 

belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 

psikologi terhadap siswa. Penggunaan Media 

pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran 

akan sangat membantu keefektifan proses 

pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 

pelajaran. 

Media pembelajaran memiliki banyak 

fungsi dalam proses pembelajaran. Fungsi-fungsi 

tersebut dijelaskan dalam beberapa jurnal 

penelitian. Berikut adalah kajian teori tentang 

fungsi Media pembelajaran yang didapat dari jurnal 

yang valid: 

1) Menstimulasi pembelajaran, Menurut 

Penprase, Chandler, dan Williams (2010), 

Media pembelajaran dapat digunakan untuk 

menstimulasi pembelajaran dan 

mengembangkan pemahaman siswa. Media 

pembelajaran yang menarik dapat membantu 

siswa terlibat dalam pembelajaran dan 

meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. 

2) Membantu siswa memahami konsep, Menurut 

Williams dan Maier (2015), Media 

pembelajaran dapat membantu siswa 

memahami konsep dengan lebih baik. Media 
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pembelajaran yang disajikan dengan jelas dan 

terstruktur dapat membantu siswa 

mengorganisir informasi dan mengembangkan 

pemahaman mereka tentang topik tertentu. 

3) Meningkatkan keterampilan berpikir, Menurut 

Wijaya, Sari, dan Nugroho (2017), Media 

pembelajaran yang dirancang dengan baik 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

siswa. Media pembelajaran yang menantang 

dan memerlukan pemecahan masalah dapat 

membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

4) Meningkatkan retensi informasi, Menurut 

Mayer dan Moreno (2003), Media 

pembelajaran yang menggunakan multimedia 

dapat meningkatkan retensi informasi siswa. 

Media pembelajaran yang menggabungkan 

gambar, teks, dan suara dapat membantu siswa 

mengingat informasi dengan lebih baik. 

c. Aplikasi Sebagai Media pembelajaran 

Ada berbagai jenis Media pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran. Menurut seels & Richey (dalam 

Arsyad, 2011) mengemukakan penggolongan 
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media berdasarkan pada jenis teknologi yang dapat 

dimanfaatkan. Dalam penelitian ini pengembangan 

aplikasi Media pembelajaran elektronik yang 

dilakukan tergolong ke dalam perkembangan 

teknologi terpadu.  

Teknologi terpadu merupakan cara untuk 

memproduksi dan menyampaikan bahan dengan 

memadukan beberapa jenis media yang 

dikendalikan oleh komputer. Dikatakan sebagai 

teknologi terpadu karena Media pembelajaran 

elektronik ini pada dasarnya merupakan 

perpaduan dua unsur teknologi, di mana aplikasi ini 

merupakan hasil dan perkembangan teknologi 

cetak. yang dipadukan dalam format bahan belajar 

elektronik yang merupakan hasil perkembangan 

teknologi komputer 

Pada dasarnya, tidak ada satu Media 

pembelajaran yang paling baik dibanding Media 

pembelajaran lainnya, setiap Media pembelajaran 

juga dapat digunakan untuk keperluan belajar 

konvensional maupun rna diri. Pemilihan Media 

pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran harus 

didasari oleh kebutuhan dan tujuan belajar yang 

hendak dicapai. karakteristik materi, serta kondisi 
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lainnya. Aplikasi Sebagai Media pembelajaran 

merupakan bagian dari media teknologi terpadu ini 

mampu memberikan rangsangan belajar, 

memberikan kemudahan akses, serta interaksi 

belajar bagi peserta didik dengan baik. 

2. Unity of Sciences 

a. Pengertian Unity Of Science (UOS) 

Integrasi berarti pengkondisian, pencampuran, 

dan perpaduan. Adapun kata sains diambil dari 

kata science yang berarti pengetahuan. Integrasi 

sains dan Islam merupakan perpaduan dan 

pencampuran perspektif yang dipakai dalam sains 

yaitu ilmiah dan agama yang condong kepada 

normatis, teologis, dan transdental dalam 

pembelajaran akidah (Karwadi, 2008).  

Paradigma Unity of Science (UOS) merupakan 

paradigma yang diterapkan di UIN Walisongo yang 

mengintegrasikan berbagai ilmu pengetahuan. 

Paradigma tersebut menegaskan bahwasanya 

semua ilmu adalah satu kesatuan yang bermuara 

kepada Allah secara langsung dan tidak langsung 

melalui wahyu-Nya Integrasi dalam pengertian 

generiknya adalah usaha untuk memadukan sains 

dan agama. Dalam pengertian lain integrasi 
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merupakan upaya untuk menghubungkan dan 

memadukan antara sains dan agama. Integrasi 

antara agama dan sains adalah suatu yang mungkin 

adanya, karena didasarkan pada gagasan Keesaan 

(tauhid). Dalam hal ini, ilmu pengetahuan, studi 

tentang alam, dianggap terkait dengan konsep 

Tauhid ( ke-Esa-an Tuhan), seperti juga semua 

cabang pengetahuan lainnya (Baqir, 2005). 

b. Integrasi Ilmu Biologi dengan Nilai Islam 

Biologi adalah cabang ilmu dari sains, dengan 

demikian apa yang berlaku pada bidang biologi juga 

berlaku pada bidang sains. Biologi merupakan 

cabang ilmu yang berkaitan dengan ilmu alam yang 

mengkaji tentang organisme kehidupan beserta 

lingkungan sekitar. Al-Qur’an dan Sunnah telah 

memberikan system yang lengkap  dan sempurna 

yang mencakup semua aspek kehidupan manusia, 

termasuk ilmu yang ada di dalam biologi.  

Al-Qur’an dan Sunnah diturunkan bukan untuk 

tujuan-tujuan yang bersifat praktis. Oleh sebab itu, 

secara obyektif, Al-Qur’an dan Sunnah  bukanlah 

ensiklopedia sains dan teknologi, apalagi Al-qur’an 

tidak menyatakaan itu secara terpampang. namun, 

Al-Qur’an sebagai hudali al-nas yaitu petunjuk bagi 
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manusia, Al-Qur’an  sebagai informasi stimulan 

mengenai fenomena alam dalam porsi yang cukup 

banyak, sekitar tujuh ratus lima puluh ayat. Bahkan, 

pesan (wahyu) paling awal yang diterima Nabi 

Muhammad SAW mengandung indikasi pentingnya 

proses investigasi (penyelidikan) (Fallis, 2013) 

c. Metode Integrasi Nilai Islam AN-Nahlawi 

Metode yang digunakan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai islam atau Unity of 

Science (UOS) memiliki berbagai metode yang 

dapat dibagi menjadi pendekatan deduktif dan 

induktif. 

Metode yang digunakan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai islam dalam artikel 

Listyono (2018) menjelaskan ada 5 metode antara 

lain; (1) Iqra (membaca) adalah metode pengajaran 

dengan mempelajari isi AlQur'an dan nilai-nilai 

hadits terkait dengan konsep biologis. (2) Amtsal 

(perumpamaan) yang berupa dialog atau 

menggambarkan hal yang serupa dengan 

perumapaam perumpamaan, (3) Hiwar (dialog) 

memberikan motivasi pada siswa agar bangkit 

pemikirannya untuk bertanya, selama 

mendengarkan pelajaran, atau guru mengajukan 
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pertanyaan dan siswa yang menjawab  (4) Targhib 

& Tarhib (janji & ancaman) yang dimana diberikan 

pengertian targhib adalah janji terhadap 

kesenangan dan tarhib adalah ancaman bagi 

kesengsaraan (5) Hasanah (keteladanan) upaya 

dalam menanamkan nilai-nilai islam kepada siswa. 

Karena secara psikologis anak memang senang 

meniru; tidak saja yang baik, yang jelek pun 

ditirunya. 

3. Literasi digital 

Literasi digital adalah pengetahuan dan kecakapan 

untuk menggunakan media digital, alat-alat 

komunikasi, atau jaringan dalam menemukan, 

mengevaluasi, menggunakan, membuat informasi, dan 

memanfaatkannya. Literasi digital juga menjadi 

penunjang bagi siswa dalam mencari referensi 

pembelajaran pada situs online. Literasi digital juga 

membuat siswa memiliki skill untuk berfikir kritis 

dalam menghadapi masalah, berkomunikasi dengan 

orang lain, team work, budaya membaca, dan belajar 

menciptakan karya mereka sendiri. Selain itu juga 

dapat menambah keterampilan baru lebih mudah, 

efektif, dan hemat biaya. Contohnya mencari 

percobaan sains dengan melihat tutorial di internet. 
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Dapat menghemat pemakaian kertas melalui gawai. 

Contohnya membaca buku elektronik untuk 

menghemat kertas dan lingkungan. 

Diadaptasi dari Siswantini (2022) dalam buku 

JaPeLiDi menyebutkan ada 3 komponen literasi digital 

meliputi; (1) Akses, yang menyangkut kemampuan 

bagaimana mengoperasikan media digital serta 

mengenal dan menguasai fitur. (2) Paham, yang 

menyangkut kemampuan bagaimana memahami 

informasi dan memahami kaidah Bahasa dengan baik. 

(3) Analisis, yang menyangkut kemampuan bagaimana 

menganalisis informasi yang diberikan. Naufal (2021) 

juga menjelaskan bahwa kemunculan literasi digital 

secara kontekstual telah memberikan warna baru 

dalam proses belajar dan mengajar bagi siswa yang 

pada umumnya hanya berfokus pada pengajaran yang 

ada dalam buku cetak, dan hadirnya literasi digital ini 

menunjukkan bahwasanya banyak sumber belajar 

yang inovatif dan tentunya sudah terdigitalisasi. 

Penggunaan literasi digital dalam kegiatan 

pembelajaran dapat memberikan manfaat yang 

signifikan terutama dalam efektivitas waktu yang 

mana siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja. 

dengan adanya literasi digital dapat menambah daya 
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menarik khususnya para milenial masa kini dengan 

pemanfaatan gadget, kondisi tersebut dapat menjadi 

suatu lompatan kemajuan inovasi pembelajaran 

konvensional yang sejalan dengan perkembangan 

zaman. 

3. Materi Biologi SMA/MA Kelas XI Semester  

Menurut Kemendikbud (2020) dalam 

pembelajaran Biologi SMA/MA Kelas XI Semester 1 

(Ganjil) yang terdiri atas 7 Kompetensi Dasar (KD) 

yang akan dipelajari dalam pokok bahasan berikut: 

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar (KD) dan Materi Biologi 

Kelas XI (sumber: Kemendikbud,2020) 

KOMPETENSI 
INTI (KI) 

KOMPETENSI DASAR (KD) 
MATERI BIOLOGI 

3 Memahami, menerapkan, dan 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

3.1  Menjelaskan komponen 
kimiawi penyusun sel, struktur, 
fungsi, dan proses yang 
berlangsung dalam sel sebagai 
unit terkecil kehidupan. 
3.2 Menganalisis berbagai 
bioproses dalam sel yang meliputi 
mekanisme transpor membran, 
reproduksi, dan sistesis protein. 
3.3  Menganalisis keterkaitan 
antara struktur sel pada jaringan 
tumbuhan dengan fungsi organ 
pada tumbuhan 
3.4 Menganalisis keterkaitan 
antara struktur sel pada jaringan 
hewan dengan fungsi organ pada 
hewan. 
3.5 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ 
pada sistem gerak dalam 
kaitannya dengan bioproses dan 
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KOMPETENSI 
INTI (KI) 

KOMPETENSI DASAR (KD) 
MATERI BIOLOGI 

gangguan fungsi yang dapat 
terjadi pada sistem gerak manusia. 

3.6 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ 
pada sistem sirkulasi dalam 
kaitannya dengan bioproses dan 
gangguan fungsi yang dapat 
terjadi pada sistem sirkulasi 
manusia 

A. KD 3.1  

Kompetensi dasar ini Menjelaskan komponen kimiawi 

penyusun sel, struktur, fungsi, dan proses yang 

berlangsung dalam sel sebagai unit terkecil kehidupan.  

 Ayat yang terkait pada materi ini, ialah QS: (Al-

Mulk [67]:23) yang berbunyi: 

 

ا  قلُْ هُوَ  دَةََۗ قلَِيْلًا مذ
ِٕ
مْعَ وَالَْْبصَْارَ وَالَْْفـْ يْْٓ اَنشَْاكَُُْ وَجَعَلَ لكَُُُ السذ ِ الَّذ

 تَشَْكُرُوْن

Katakanlah, “Dialah Zat yang menciptakanmu dan 
menjadikan bagimu pendengaran, penglihatan, dan hati 
nurani. (Akan tetapi,) sedikit sekali kamu bersyukur.” 

 

 Pada surat ini menjelaskan keterkaitan materi 

struktur dan fungsi sel seperti halnya dijelaskan pada 

tafsir berikut:  

Tafsir: Kaum musyrik yang telah diberikan aneka 

potensi yang semestinya dapat digunakan untuk 

meraih petunjuk ternyata justru mengabaikannya. 

Ayat ini memerintahkan kepada Nabi Muhammad dan 
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seluruh manusia untuk menyadari potensi itu. 

Katakanlah, “Dialah yang menciptakan kamu tahap 

demi tahap dan menjadikan pendengaran, 

penglihatan dan hati nurani bagi kamu agar kamu 

menggunakannya secara baik sebagai tanda syukur 

kepada-Nya. Tetapi sedikit sekali kamu bersyukur 

Pesan: berdasarkan ayat diatas mengandung pesan 

bahwa Allah SWT sebagai Pencipta telah memberikan 

manusia segala sesuatu yang diperlukan untuk hidup 

dan beribadah kepada-Nya. Dalam konteks sel, ayat ini 

dapat diartikan bahwa Allah telah menciptakan sel-sel 

dalam tubuh manusia yang memungkinkan untuk 

terjadi proses pendengaran, penglihatan, dan bahkan 

perasaan hati nurani. 

 Sel-sel pendengaran terdapat pada telinga bagian 

dalam, sedangkan sel-sel penglihatan terdapat pada 

mata. Sel-sel ini memungkinkan manusia untuk 

mendengar dan melihat dunia sekitar. Selain itu, 

terdapat juga sel-sel saraf yang membentuk sistem 

saraf manusia, yang memungkinkan terjadinya 

perasaan dan emosi, seperti rasa takut, bahagia, dan 

lain sebagainya. 

 Namun, meskipun telah diberikan segala sesuatu 

yang diperlukan untuk hidup, manusia seringkali 
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tidak bersyukur dan mengambilnya sebagai sesuatu 

yang biasa-biasa saja. Padahal, segala sesuatu yang 

diberikan oleh Allah SWT merupakan anugerah-Nya 

yang patut disyukuri dan dimanfaatkan dengan 

sebaik-baiknya. 

B. KD 3.2 

Kompetensi dasar ini Menganalisis berbagai 

bioproses dalam sel yang meliputi mekanisme 

transpor membran, reproduksi, dan sintesis protein.  

Ayat yang terkait dengan materi ini adalah QS.Al-

Mu'minun:12 yang berbunyi : 

Ayat ini menjelaskan keterkaitan materi struktur dan 

fungsi sel seperti halnya dijelaskan pada tafsir berikut:  

Tafsir: Usai menguraikan keberuntungan orang 

mukmin beserta sifat mereka, Allah lalu menyusunnya 

dengan uraian tentang proses kejadian manusia yang 

amat mengagumkan; suatu proses yang semestinya 

mendorong setiap manusia untuk beriman. Dan 

sungguh, Kami telah menciptakan manusia bermula 

dari suatu saripati yang berasal dari tanah. Kemudian 

نسَْانَ خَلقَْناَ وَلقََدْ نْ سُلٰلٍََ مِنْ الِْْ طِيٍْْ م ِ ۚ  

"Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari sari pati (yang 

berasal) dari tanah." 

QS.Al-Mu'minun:12 
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Kami menjadikannya, yaitu saripati itu, air mani yang 

disimpan dalam tempat yang kokoh, yakni rahim 

Pesan: Ayat ini bisa dikaitkan dengan sel karena sel 

merupakan unit terkecil dari kehidupan dan juga 

berasal dari tanah melalui proses biologi. Tanah 

mengandung mineral dan unsur-unsur penting seperti 

karbon, nitrogen, dan fosfor yang diperlukan untuk 

membangun materi sel. Selanjutnya, sel-sel bergabung 

dan terorganisir membentuk jaringan, organ, dan 

sistem dalam tubuh manusia. 

 Ayat ini, Allah SWT menegaskan bahwa manusia 

berasal dari tanah dan diciptakan dari unsur-unsur 

alam yang ada di sekitar kita, termasuk unsur-unsur 

yang membentuk sel-sel dalam tubuh kita. Hal ini 

menunjukkan kebesaran Allah SWT dalam menciptakan 

manusia dan menunjukkan pentingnya kita untuk 

menjaga dan merawat tubuh kita, termasuk sel-sel yang 

membentuknya, agar dapat berfungsi dengan baik 

dalam menjalankan kehidupan kita di dunia ini. 

C. KD 3.3 

 Kompetensi dasar ini Menganalisis keterkaitan 

antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan 

fungsi organ pada tumbuhan. Ayat yang terkait dengan 



31 
 

Materi ini ada pada Surah (An-Naḥl [16]:10) yang 

berbunyi: 

Ayat ini menjelaskan tentang keterkaitan pada materi 

jaringan tumbuhan seperti halnya dijelaskan pada tafsir 

berikut: 

Tafsir : Ayat-ayat berikut menjelaskan berbagai nikmat 

yang Allah anugerahkan kepada manusia. Dialah yang 

telah menurunkan air hujan dari arah langit untuk 

kamu manfaatkan guna memenuhi kebutuhan kamu. 

Sebagiannya menjadi minuman bagi kamu dan 

binatang-binatang peliharaanmu, dan sebagiannya 

yang lain dapat kamu gunakan untuk menyirami 

tumbuhan, yang padanya, yaitu pada tumbuhan hijau 

itu, kamu menggembalakan ternakmu sehingga mereka 

dapat makan dan menghasilkan produk yang kamu 

butuhkan, seperti susu, daging, dan bulu. 

 

يْْٓ هُوَ ِ مَاۤءِ مِنَ اَنْزَلَ الَّذ ذكُُْ مَاۤءا السذ نْهُ ل ابٌ م ِ مِنْهُ شَََ رٌ وذ يْمُوْنَ فِيْهِ شَََ تسُ ِ  

 

Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk 

kamu. Sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya 

(menyuburkan) tumbuhan yang dengannya kamu 

menggembalakan ternakmu. 

(An-Naḥl [16]:10) 
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Pesan: Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT 

menciptakan tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia dan memberikan manfaat bagi kehidupan 

manusia. Tumbuhan memberikan makanan, bahan 

bakar, obat-obatan, dan bahan bangunan. 

D. KD 3.4 

Kompetensi dasar ini Menganalisis keterkaitan tentang 

keterkaitan antara struktur jaringan hewan dengan 

fungsi organ pada hewan. Ayat yang terkait dengan 

materi ini ada pada surah (Qāf [50]:16) yang berbunyi: 

Ayat ini menjelaskan tentang keterkaitan pada materi 

jaringan hewan seperti halnya dijelaskan pada tafsir 

berikut: 

Tafsir: Pada ayat ini diterangkan bahwa Allah 

mengetahui apa yang dibisikkan oleh manusia dan tidak 

ada sesuatu pun yang samar atau tersembunyi bagi-

Nya. Dan sungguh, Kami, yakni Allah dengan kuasa-Nya 

نسَْانَ خَلقَْناَ وَلقََدْ نُ ۖنفَْسُهٗ بِهٖ توَُسْوِسُ مَا وَنعَْلََُ الِْْ مِنْ اِليَْهِ اَقْرَبُ وَنََْ  

الوَْرِيدِْ حَبْلِ  
 

Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dan 

mengetahui apa yang dibisikkan oleh dirinya. Kami lebih dekat 

kepadanya daripada urat lehernya. 

(Qāf [50]:16) 
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bersama ibu bapak yang dijadikannya sebagai 

perantara telah menciptakan manusia dan mengetahui 

apa yang dibisikkan oleh hatinya, baik kebaikan 

maupun kejahatan, dan Kami lebih dekat kepadanya 

daripada urat lehernya. Yakni Allah Maha Mengetahui 

keadaan manusia walau yang paling tersembunyi sekali 

pun. 

Pesan : Ayat ini menunjukkan kebesaran Allah SWT 

dalam menciptakan manusia dengan sistem saraf yang 

kompleks, yang memungkinkan manusia untuk 

merasakan dan merespons lingkungan sekitarnya. Allah 

SWT juga mengetahui apa yang terjadi dalam hati 

manusia dan lebih dekat kepada manusia daripada urat 

lehernya, yang menunjukkan keberadaan dan peran 

penting sistem saraf dalam kehidupan manusia. Dalam 

tafsir ayat-ayat tersebut, dapat dipahami bahwa Allah 

SWT menciptakan manusia dengan segala 

kompleksitasnya, termasuk sistem saraf yang 

memungkinkan manusia untuk merasakan dan 

merespons lingkungan sekitarnya. Allah SWT juga 

mengetahui apa yang terjadi dalam hati manusia dan 

lebih dekat kepada manusia daripada urat lehernya, 

yang menunjukkan keberadaan dan peran penting 

sistem saraf dalam kehidupan manusia. 
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E. KD 3.5 

Kompetensi dasar ini Menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak 

dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi 

yang dapat terjadi pada sistem gerak manusia. 

Ayat yang terkait dengan materi ini ada pada surah (Al-

Baqarah [2]:259) yang berbunyi: 

 

“Atau, seperti orang yang melewati suatu negeri yang (bangunan-

bangunannya) telah roboh menutupi (reruntuhan) atap-atapnya. Dia 

berkata, “Bagaimana Allah menghidupkan kembali  (negeri) ini 

setelah kehancurannya?” Lalu, Allah mematikannya selama seratus 

tahun, kemudian membangkitkannya (kembali). Dia (Allah) bertanya, 

“Berapa lama engkau tinggal (di sini)?” Dia menjawab, “Aku 

tinggal (di sini) sehari atau setengah hari.” Allah berfirman, 

“Sebenarnya engkau telah tinggal selama seratus tahun. Lihatlah 

makanan dan minumanmu yang belum berubah, (tetapi) lihatlah 

keledaimu (yang telah menjadi tulang-belulang) dan Kami akan 

menjadikanmu sebagai tanda (kekuasaan Kami) bagi manusia. 

Lihatlah tulang-belulang (keledai itu), bagaimana Kami 

menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging 

يْ اَوْ ِ هَِِ قرَْيةٍَ علَٰٰ مَرذ كََلَّذ ۚ علَٰٰ خَاوِيةٌَ وذ يٖ اَنّ ٰ قَالَ عُرُوْشِهَا هٰذِهِ يُُْ  

ُ ُ فاََمَاتهَُ  ۚمَوْتَِِا بعَْدَ اللّ ٰ قَالَ  َۗلبَِثتَْ كَُْ قَالَ  َۗبعََثهَٗ ثُُذ عاَمٍ مِائةََ اللّ ٰ  

ا لبَِثتُْ َۗ بعَْضَ اَوْ يوَْما ذبِثتَْ بلَْ قَالَ يوَْمٍ طَعَامِكَ اِلٰٰ فاَنظُْرْ عاَمٍ مِائةََ ل  

ابِكَ نذهْ لمَْ وَشَََ ارِكََۗ اِلٰٰ وَانظُْرْ  ۚيتَسَ َ وَانظُْرْ ل ِلنذاسِ اٰيةَا وَلِنجَْعَلَََ حَِِ  

هَا كَيْفَ العِْظَامِ اِلَٰ ا نكَْسُوْهَا ثُُذ ننُشُِِْ ا  َۗلحَْما َ فلَمَذ قَالَ  ۙلََٗ تبََيْذ  

َ اَنذ اَعْلََُ ءٍ كُ ِ علَٰٰ اللّ ٰ قدَِيْرٌ شََْ  
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(sehingga hidup kembali).” Maka, ketika telah nyata baginya, dia 

pun berkata, “Aku mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala 

sesuatu.” 

Pada ayat ini menjelaskan tentang keterkaitan pada 

materi sistem gerak seperti halnya dijelaskan pada 

tafsir berikut: 

Tafsir : Atau tidakkah kamu perhatikan kisah seperti 

cerita orang yang melewati suatu negeri yang 

bangunan-bangunannya telah roboh hingga menutupi 

reruntuhan atap-atapnya, sehingga negeri itu tidak lagi 

berpenduduk. Melihat keadaan demikian, dia berkata 

dalam hati, “Bagaimana Allah menghidupkan kembali 

negeri ini setelah hancur?” Dia berkata demikian bukan 

karena tidak percaya kemampuan Allah menghidupkan 

yang telah mati; dia hanya mempertanyakan cara Allah 

menghidupkannya. Untuk membuktikan kekuasaan-

Nya, lalu Allah mematikannya selama seratus tahun, 

kemudian menghidupkan dan membangkitkannya 

kembali. Setelah mengalami kematian dan dibangkitkan 

kembali, Dia (Allah) bertanya, “Berapa lama engkau 

tinggal di sini?” Dia, pria itu, menjawab, “Aku tinggal di 

sini sehari atau setengah hari.” Ia tidak tahu persis 

berapa lama ia di sana sebab tidak ada perubahan 

berarti yang ia rasakan atau lihat pada dirinya. Allah 

berfirman, “Tidak! Engkau telah tinggal seratus tahun. 



36 
 

Lihatlah makanan dan minumanmu yang belum 

berubah, tidak basi, tidak juga berkurang dari 

sebelumnya, tetapi lihatlah keledaimu yang telah mati 

seratus tahun yang lalu, menyisakan tulang belulang.  

 Dan Kami lakukan ini semua agar Kami jadikan 

engkau tanda kekuasaan Kami bagi manusia yang hidup 

setelah negeri itu mereka bangun kembali. Untuk 

mengetahui bagaimana cara Allah menghidupkan 

kembali yang telah mati, lihatlah tulang belulang 

keledai itu, bagaimana Kami menyusunnya kembali, 

kemudian Kami membalutnya dengan daging, maka 

hidup dan bangkitlah keledai itu seperti sedia kala.” 

Maka ketika telah nyata baginya bukti kekuasaan Allah 

dalam menghidupkan kembali objek yang telah mati, 

dia pun berkata, “Saya mengetahui berdasar pandangan 

mata dan pengalaman setelah sebelumnya saya tahu 

berdasar argumen logika, bahwa Allah Mahakuasa atas 

segala sesuatu.” 

Pesan:  Kisah ini dapat dihubungkan dengan tulang 

manusia karena tulang manusia juga dapat hancur 

menjadi debu seperti kota tersebut. Namun, Allah SWT 

memiliki kekuasaan yang mampu menghidupkan 

kembali apa yang telah hancur termasuk tulang 

manusia.  
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Dengan demikian, ayat Surah Al-Baqarah ayat 259 

dapat dijadikan sebagai pengingat bagi kita akan 

kekuasaan Allah SWT yang Maha Kuasa dan Maha 

Mengetahui, bahwa Dia mampu menghidupkan kembali 

tulang manusia yang telah hancur menjadi debu. 

F. KD 3.6 

Kompetensi dasar ini Menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi 

dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi 

yang dapat terjadi pada sistem sirkulasi manusia. Ayat 

yang terkait pada materi ini terdapat pada surah (Al-

‘Alaq [96]:2) yang berbunyi: 

pada ayat ini menjelaskan tentang keterkaitan pada 

materi sistem sirkulasi seperti halnya pada tafsir 

berikut: 

Tafsir : Dia telah menciptakan manusia yang sempurna 

bentuk dan pengetahuannya dari segumpal darah, 

sebagai kelanjutan dari fase nutfah. Setelah itu 

berturut-turut akan terbentuk sekepal daging, tulang, 

pelapisan tulang dengan daging, dan peniupan roh. 

نسَْانَ خَلقََ عَلقٍَۚ مِنْ الِْْ  

 

Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. 

(Al-‘Alaq [96]:2) 
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Pesan : Ayat ini, jika dikaitkan dengan sistem peredaran 

darah, dapat diartikan sebagai pengakuan keagungan 

dan kebesaran Allah SWT sebagai pencipta manusia 

yang mengatur dan mengendalikan sistem peredaran 

darah dalam tubuh manusia. 

 Sistem peredaran darah dalam tubuh manusia 

adalah salah satu sistem penting yang mengatur aliran 

darah dan memasok oksigen dan nutrisi ke seluruh 

tubuh. Dalam ayat ini, Allah SWT mengingatkan 

manusia bahwa Dia-lah yang menciptakan manusia dari 

segumpal darah yang kemudian berkembang menjadi 

janin dan kemudian menjadi manusia yang sempurna. 

 Allah SWT menunjukkan kebesaran-Nya dengan 

menciptakan sistem peredaran darah yang sangat 

kompleks dan efisien dalam memasok seluruh tubuh 

dengan oksigen dan nutrisi yang dibutuhkan untuk 

menjaga kesehatan dan kehidupan manusia. 

Ayat ini juga dapat diartikan sebagai pengingat untuk 

menghargai kehidupan dan kesehatan, termasuk sistem 

peredaran darah kita. Kita harus merawat dan menjaga 

sistem peredaran darah kita dengan cara mengonsumsi 

makanan sehat, melakukan aktivitas fisik yang cukup, 

dan menjaga pola hidup yang sehat agar dapat 

mempertahankan kesehatan dan kehidupan kita. 
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Materi yang tertera pada poin A. sampai dengan poin 

F. diatas, nantinya akan menjadi materi yang terdapat 

pada aplikasi BioPedi, untuk lebih jelasnya terdapat 

pada “Lampiran 17” 

 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Penelitian ini merujuk pada beberapa sumber dari 

penelitian sebelumnya sebagai rujukan perbandingan, di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Artikel ilmiah yang ditulis oleh Devi Vitrianingsih dkk, 

(2021) yang berjudul “Analisis Kebutuhan 

Pengembangan Modul Elektronik (E-Module) IPA 

Terintegrasi Islam” 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan Hasil 

pengumpulan angket dapat disimpulkan bahwa; 1) 

sumber belajar yang digunakan dalam memahami 

materi pembelajaran fisika selama masa pandemi 

covid antara lain: Buku paket, E-book, LKS, dan media 

internet; 2) sumber belajar berupa e-module perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran fisika khususnya 

materi energi guna membantu siswa dalam belajar dan 

memahami materi. 3) sebanyak 74% siswa tidak 

mengetahui modul dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar, sebanyak 100% siswa memerlukan 
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pengembangan e-module terintegrasi Islam pada 

materi energi, dan sebanyak 89%. Artinya, dapat 

disimpulkan e-module terintegrasi Islam dapat 

membantu dalam memahami materi pembelajaran 

fisika khususnya materi energi. 

Penelitian ini memiliki persamaan penggunaan Media 

pembelajaran yang berbasis android yang terintegrasi 

nilai islam pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 

Parenggean pada mata pelajaran fisika materi energi. 

Sedangkan, perbedaanya terletak pada materi yang 

diajarkan. Pada penelitian ini menggunakan Media 

pembelajaran BioPedi yang memuat materi Biologi 

SMA yang terintegrasi nilai-nilai islam. Pada penelitian 

tersebut memuat materi IPA yang ditujukan untuk 

siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Parenggean pada mata 

pelajaran fisika materi energi. 

2. Skripsi yang disusun oleh Siti Mukholifatul Umroh 

(2017) yang berjudul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Matematika Pada Pokok Bahasan 

Himpunan Kelas VII MTs Berbasis Unity Of Sciences” 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

Hasil kepraktisan modul diperoleh dari penilaian 

tanggapan siswa dan guru yang memperoleh rata-rata 

nilai 3,3 dan 3,2 dari skor maksimal 4 dengan kategori 
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baik, sehingga modul praktis untuk digunakan. 

Penilaian aspek kognitif siswa untuk menyatakan 

keefektifan modul, diperoleh dari nilai Pretest dan 

Posttest yang dianalisis dengan n-gain, dan diperoleh 

nilai n-gain sebesar 0,63 dari skor maksimal 1 dengan 

kategori sedang. Artinya, dapat dinyatakan bahwa 

modul pembelajaran matematika pada pokok bahasan 

himpunan kelas VII MTs berbasis Unity of sciences 

memiliki kualitas yang baik. 

Penelitian ini memiliki persamaan yang dimana 

pengembangan Media pembelajaran, yang Berbasis 

Unity Of Sciences Pada siswa kelas VII-A MTs Hasyim 

Asy’ari Bangsri yang berjumlah 37 siswa. Sedangkan 

perbedaanya terletak pada jenis Media pembelajaran 

dan mata pelajarannya. Pada penelitian ini 

menggunakan Media pembelajaran BioPedi yang 

memuat materi Biologi SMA. Pada penelitian tersebut 

menggunakan Modul Pembelajaran Matematika Pada 

Pokok Bahasan Himpunan Kelas VII MTs. 

3. Artikel ilmiah yang ditulis oleh Anifah Rozalia dkk, 

(2018) yang berjudul “Pengembangan Handout Biologi 

Materi Keanekaragaman Hayati Untuk SMA Kelas XI” 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan. Hasil studi 

etnobotani tumbuhan obat di desa Padang Bendar dan 
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desa Kota Lekat Ilir didapatkan 66 spesies dari 42 

famili. Famili yang paling banyak digunakan adalah 

famili Euphorbiacea dan Zingiberaceae. Hasil studi 

etnobotani ini kemudian dikembangkan menjadi 

Media pembelajaran berupa Handout yang divalidasi 

oleh 3 validator. Hasil validasi validator menunjukkan 

skor rata-rata 43,6 dengan persentase keseluruhan 

kriteria sangat valid (90,8 %). Hasil uji keterbacaan 

menunjukkan skor rata-rata 51,5 dengan persentase 

keseluruhan kriteria sangat baik (85,83 %). Artinya, i 

dapat disimpulkan bahwa Handout yang 

dikembangkan sangat valid dan layak untuk 

digunakan sebagai Media pembelajaran di sekolah 

pada sub materi Keanekaragaman Jenis Kelas XI SMA. 

Penelitian ini memiliki persamaan dalam 

pengembangan Media pembelajaran mata pelajaran 

biologi, namun hanya pada materi keanekaragaman 

hayati untuk SMA Kelas XI. sedangkan perbedaanya 

terletak pada jenis Media pembelajaran dan materi 

yang diajarkan, Pada penelitian ini menggunakan 

Media pembelajaran BioPedi yang memuat materi 

Biologi SMA yang terintegrasi nilai-nilai islam. Pada 

penelitian tersebut masih menggunakan Media 

pembelajaran berbentuk cetak/hardcopy pada materi 
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sistem respirasi dan belum terintegrasi nilai-nilai 

islam 

4. Skripsi yang disusun oleh Dewi Latifatus Sa’adah 

(2016) yang berjudul “Pengembangan Media 

pembelajaran Handout Berbasis Gambar Materi 

Kerajaan Islam Di Indonesia Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Kandemangan Blitar” 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

dari hasil validasi Media pembelajaran ini terbukti 

valid dengan rata-rata dari validasi isi (materi) 98% 

menyatakan sangat valid, hasil validasi ahli desain 

96% menyatakan sangat valid, dan hasil validasi guru 

kelas 82% menyatakan valid. Hasil uji coba kelas V 

MIN Sumberjati Kademangan Blitar menunjukkan 

86% menyatakan sangat valid. Dari hasil analisis data 

melalui rumus uji t-test menghasilkan Thitung 

(13,68)>Ttabel (1,703). Artinya, terdapat perbedaan 

sebelum dan sesudah siswa menggunakan Media 

pembelajaran Handout. Maka hasil dari 

pengembangan yang telah dilakukan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pada penelitian ini memiliki persamaan 

pengembanhan Media pembelajaran Handout untuk 
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siswa Kelas V MIN Sumberjati, Blitar. Sedangkan 

perbedaanya terletak pada jenis Media pembelajaran 

dan strata sekolahnya. Pada penelitian ini 

menggunakan Media pembelajaran BioPedi yang 

memuat materi Biologi SMA yang terintegrasi nilai-

nilai islam. Pada penelitian tersebut menggunakan 

Media pembelajaran yang masih berbentuk 

cetak/hardcopy dan ditujukan pada siswa coba kelas V 

MIN Sumberjati Kademangan Blitar 

5. Artikel ilmiah yang ditulis oleh Anggia Dwi Larasati 

dkk, (2020) yang berjudul “Pengembangan E-Modul 

Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Pada Materi Sistem 

Respirasi” 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan e-modul 

terintegrasi nilai KeIslaman yang telah dikembangkan 

layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

biologi pada materi sistem respirasi dengan penilaian 

sangat baik berdasarkan penampilan desain 85,36%, 

isi materi 89,22%, tafsir ayat Al-Qur’an 96,36%, dan 

respon siswa 85,60%. e-Modul dapat diakses dimana 

saja dan kapan saja pada Playstore melalui 

smartphone android dengan kata kunci “Sistem 

Respirasi Manusia by Anggia”. 
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Pada penelitian ini memiliki persamaan dalam 

pembuatan Media pembelajaran digital yang 

terintegrasi nilai nilai islam. Sedangkan perbedaanya 

terletak pada jenis Media pembelajaran dan materi 

yang diajarkan. Pada penelitian ini menggunakan 

Media pembelajaran BioPedi yang memuat materi 

Biologi SMA Kelas XI Semester 1 

6. Skripsi yang Disusun oleh Hidayat, Yudha Adhitya 

Arif (2022) Pengembangan mobile learning audio 

visual berbasis QR-code pada materi plantae sebagai 

alternatif media pembelajaran virtual.  

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

hasil validasi media mobile Learning yang 

dikembangkan yaitu desain media berdasarkan 

penilaian ahli materi sebesar 76,19% , sedangkan pada 

ahli media yaitu sebesar 75,50% dengan kategori 

layak. Pada penilaian respon guru yaitu sebesar 

78,97% dengan kriteria layak , sedangkan respon dari 

peserta didik yaitu 83,41% dengan kriteria “sangat 

layak” dan jika diambil akumulasi guru dan peserta 

didik yaitu 81,19%. Sehingga dapat disimpulkan 

aplikasi Mobile Learning “Qreaceae” dapat dijadikan 

alternatif media pembelajaran yang layak bagi peserta 

didik serta guru. Pada penelitian ini memiliki 
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persamaan dalam penggunaan Media pembelajaran 

yang berbasis Aplikasi Mobile Learning. Sedangkan 

perbedaanya terletak pada materi dan software yang 

digunakan dan yang diajarkan. Pada penelitian ini 

menggunakan materi pelajaran Biologi SMA Kelas XI 

Semester 1, sedangkan pada penelitian tersebut 

menggunakan materi plantae dan menggunakan 

software Unity yang berbasis QR-code. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah penting, kerangka 

berpikir yang baik dapat menjelaskan secara teoritis 

pertautan antar variabel yang akan diteliti (Sugiyono., 

2018). Berikut adalah kerangka berpiki dapat dilihat pada 

gambar 2.1 

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Berpikir   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

     Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan 

menerapkan metode penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Metode Research and 

Development (R&D) adalah metode atau proses ilmiah 

untuk meneliti, merancang, memproduksi, dan menguji 

validitas produk yang telah dihasilkan (Sugiyono, 

2019:396). 

     Penelitian ini akan mengembangkan dan menghasilkan 

produk pendukung pembelajaran berupa Media 

pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) pada Materi 

Biologi Kelas XI SMA/MA Semester Gasal. Desain penelitian 

ini menggunakan alur model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation) adalah salah satu model pengembangan yang 

dikembangan oleh reiser dan molanda pada tahun 1967 

dikutip dari (Branch,2009)juga membahas pentingnya 

menganalisis kebutuhan pembelajaran, menentukan 

tujuan pembelajaran, merancang dan mengembangkan 

materi pembelajaran, serta melakukan evaluasi dan revisi 
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terhadap program pembelajaran. Pengembang memilih 

model penelitian ADDIE Karena produk yang 

dikembangkan adalah media pembelajaran bukan rekayasa 

perangkat lunak, sehingga metode ADDIE cocok untuk 

proses pengembangan produk (Branch,2009). 

Pengembangan dibatasi pada tahap development. Proses 

pengembangan diperlukan pengujian oleh ahli dan revisi 

sebagai penyempurnaan produk. 

B. Prosedur Pengembangan 

    Penelitian pengembangan ini merupakan penelitian 

kuantitatif deskriptif dengan menerapkan metode 

penelitian research and development (R&D). Penelitian 

research and development menggunakan model 

pengembangan ADDIE Analysis (analisis), Design (Desain), 

Develop (Pengembangan), Implement (Implementasi), dan 

Evaluate (Evaluasi).   Langkah Penelitian yang dilakukan 

sesuai dengan alur kerja model ADDIE diilustrasikan pada 

Gambar 3.1 sebagai berikut 
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Gambar 3.1 Langkah-langkah Model ADDIE (Reiser dan 

Molanda 1967) (Sumber: Branch,2009) 

    Tahapan model pengembangan ADDIE yang sudah 

dijelaskan dapat disesuaikan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, dalam penelitian ini hanya dibatasi di tahap 

development (Pengembangan). Tiap tahapan ADDIE 

Analysis (analisis), Design (Desain), dan Develop 

(Pengembangan) terdapat Evaluation (Evaluasi) untuk 

menyempurnakan produk berdasarkan saran dan masukan 

dari validator sebelum produk diujikan ke siswa. Prosedur 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

disajikan pada Tabel 3.1 berikut ini:  
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Tabel 3.1 Prosedur Pengembangan Aplikasi BioPedi 
menggunakan model pengembangan ADDIE 

 
TAHAPAN 

ADDIE 
KEGIATAN 

E
V

A
L

U
A

T
IO

N
 

ANALYSIS 

• Wawancara guru terkait 
kebutuhan produk 

• Analisis dokumen 
pembelajaran 

• Mengevaluasi dan merevisi 
hasil tahapan analisis 

DESIGN 

• Membuat rancangan bentuk 
dasar Aplikasi Biopedi 

• Pemilihan kompetensi 
materi Media pembelajaran 

• Merancang materi 
pembelajaran sesuai dengan 
Media pembelajaran yang 
dikembangkan 

• Perancangan desain produk 
• Mengevaluasi dan merevisi 

tahapan desain 

DEVELOPMENT 

• Membuat dna Memodifikasi 
produk Aplikasi BioPedi 

• Memproduksi Produk 
Aplikasi BioPedi 

• Membuat instrument uji 
skala kecil 

• Melakukan uji validasi ahli 
media, ahli materi, ahli 
integrasi UoS 

• Menguji Keterbacaan 
produk Aplikasi BioPedi 

• Mengevaluasi dan merevisi 
tahapan pengembangan 
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C. Desain Uji Coba Produk 

1) Desain Uji Coba 

Berikut adalah bagan alur proses uji coba produk 

pada Gambar 3.2 

Gambar 3.2 Bagan Alir Proses Uji Coba Produk 

2) Subjek Uji Coba 

     Subjek penelitian yang digunakan yaitu : a) Para ahli 

yang terdiri dari  ahli media,  ahli materi, ahli literasi digital 

dan  ahli integrasi (UoS). Para ahli diambil dari dosen prodi 
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Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Walisongo Semarang. b) Sampel uji keterbacaan yaitu uji 

skala kecil dengan mengambil 36 siswa kelas XI MIPA 3 

sebagai sampel dari jumlah total kelas XI MIPA di MAN 1 

Kota Semarang sebanyak 216 siswa. Sedangkan guru 

biologi sebanyak 1 orang sebagai responden c) Teknik 

pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling, dimana 

mengambil kelas XII MIPA 3 sebanyak 36 siswa dengan 

tingkat (akademis) menengah. 

3) Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a) Teknik Pengumpulan data 

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan 

dengan metode interview (wawancara), kuesioner 

(angket), observasi (pengamatan). 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 

(Sugiyono, 2016). Dengan demikian, wawancara 

digunakan peneliti untuk pembuatan pendahuluan 

dan latar belakang agar peneliti dapat mengetahui 

permasalahan yang terdapat di kelas mencangkup 

sumber belajar, Media pembelajaran serta 

pengintregasian nilai Islam dalam pembelajaran 
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Teknik wawancara ini digunakan sebagai studi 

pendahuluan penelitian pengembangan Media 

pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) terintegrasi 

nilai-nilai Islam dan literasi digital sebagai sumber 

belajar mandiri. Teknik wawancara ini digunakan 

sebagai langkah awal untuk mengetahui permasalahan 

apa saja yang ada dalam kegiatan belajar mengajar.  

2. Angket  

Angket atau kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2016). 

Penyusunan angket dalam penelitian ini berbentuk 

angket terstruktur dengan jenis angket tertutup. 

Angket tertutup adalah angket yang setiap 

pertanyaannya sudah tersedia jawaban. Pengisian 

angket ini dengan memberi tanda check list pada 

jawaban yang diinginkan (Widoyoko, 2010). 

Keberadaan angket ini guna mengetahui tanggapan 

ahli materi, ahli media, ahli integrasi,dan ahli literasi 

penilaian guru biologi dan respon siswa terhadap 

Media pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) 

terintegrasi nilai-nilai Islam dan literasi digital yang 

dikembangkan oleh peneliti.  
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3. Observasi  

Observasi merupakan suatu proses kompleks yang 

tersusun dari proses psikologis dan biologis. Dua 

diantaranya adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan (Sugiyono, 2016). Teknik observasi ini 

digunakan untuk mengetahui kondisi sesungguhnya 

subjek penelitian serta untuk mengetahui 

permasalahan apa saja yang ada dalam kegiatan 

belajar mengajar.  

b) Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian menggunakan angket yang 

diberikan kepada validator yaitu ahli media,  ahli 

materi, ahli literasi digital, dan  ahli integrasi UoS dari 

dosen Pendidikan Biologi UIN Walisongo. Selain itu, uji 

keterbacaan dilakukan oleh 1 guru biologi dan 36 

siswa kelas XI MIPA di MAN 1 Kota Semarang sebagai 

responden. Angket dibedakan menjadi 6 jenis dengan 

disesuaikan berdasarkan para ahli sebagai validator 

dan peran responden baik guru biologi maupun siswa. 

Pengumpulan data digunakan untuk mengetahui 

Media pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) 

terintegrasi nilai-nilai Islam dan literasi yang 

dikembangkan layak atau tidak digunakan. 
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4) Teknik Analisis Data 

         Terdapat dua jenis data dalam penelitian 

pengembangan ini, yaitu data kualitatif dan data 

kuantitatif.  

a. Teknik Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 

Analisis data deskriptif kuantitatif dalam penelitian 

pengembangan ini diperoleh melalui angket uji 

validasi yaitu validasi materi, media dan integrasi UoS 

oleh para ahli. Selain itu, angket uji keterbacaan oleh 

guru dan siswa sebagai responden. Tingkat kelayakan 

produk dapat dilihat dari hasil analisis data angket 

baik angket uji validasi dan uji keterbacaan yang telah 

diisi dalam bentuk skala likert yang akan diolah lebih 

lanjut (Yuliarmi, 2019). Data dalam bentuk skala likert 

dapat dikategorikan pada tabel 3.2 sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria Skala Likert 

NO JAWABAN SKALA SKOR 

1. Sangat Baik SB 4 

2. Baik B 3 

3. Kurang K 2 

4. Sangat Kurang SK 1 

Sumber: (Yuliarmi,2019) 

Tabel 3.3 Skor Tanggapan 



57 
 

NO JAWABAN SKALA SKOR 

1. Sangat Setuju SB 4 

2. Setuju B 3 

3. Tidak Setuju K 2 

4. Sangat Tidak Setuju SK 1 

Sumber: (Yuliarmi,2019) 

 

Tabel 3.2 dan 3.3 menunjukkan bahwa indikator 

apabila mendapat kategori sangat setuju (SS) 

diperoleh skor 4, kategori setuju (S) diperoleh skor 3, 

kategori tidak setuju (TS) diperoleh skor 2 dan 

kategori sangat tidak setuju (STS) diperoleh skor 1. 

Hasil uji Validasi ahli dan uji skala kecil dianalisis 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Skor yang diperoleh setelah data diolah, maka 

dilakukan penggolongan kriteria Media pembelajaran 

pada Tabel 3.4 sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 Kriteria Kelayakan Produk Pengembangan 

NO KATEGORI SKOR 

1. 
Sangat tidak layak dan tidak dapat 

dipergunakan 
0% - 20% 

2. Tidak layak dan tidak dapat dipergunakan 21% - 40% 

3. 
Cukup layak dan dapat digunakan dengan revisi 

besar 
41% - 60% 

4. 
Layak dan dapat digunakan dengan revisi 

sebagian 
61% - 80% 

5. Sangat layak dan dapat digunakan tanpa revisi 81% - 100% 

(Yuliarmi,2019) 

 

Produk Media pembelajaran Berbasis Aplikasi 

(BioPedi) terintegrasi nilai-nilai Islam dan literasi  

yang dikembangkan tergolong layak digunakan 

sebagai Media pembelajaran apabila persentase yang 

diperoleh dari proses validasi ≥ 61%, sehingga produk 

dinilai layak dan dapat digunakan sebagai Media 

pembelajaran. 

b. Teknik Analisis Data Deskriptif Kualitatif 

    Analisis data deskriptif kualitatif dalam penelitian 

pengembangan ini berupa informasi mengenai 

gambaran analisis kebutuhan Media pembelajaran 

biologi dari hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan oleh guru dan siswa. Selain itu, berupa saran 

dan masukan dari tanggapan para ahli terhadap 

kualitas Media pembelajaran Berbasis Aplikasi 
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(BioPedi) terintegrasi nilai-nilai Islam dan literasi 

digital. Data kualitatif yang diperoleh akan diolah 

dengan analisis deskriptif. Menurut Sugiyono (2018), 

ada beberapa langkah di dalam menganalisa data 

kualitatif diantaranya yaitu : 

1) Reduksi Data. Data yang telah terkumpul 

kemudian direduksi yang berarti dirangkum, 

dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan terhadap 

hal yang dibutuhkan dan mengeliminasi hal yang 

tidak diperlukan sehingga memberikan 

gambaran yang jelas dan menghasilkan 

informasi yang bermakna. 

2) Penyajian Data. Penyajian data dilakukan saat 

sekumpulan data disusun secara sistematis 

dalam bentuk berupa teks naratif, grafik, tabel 

dan diberi deskripsi singkat agar dapat 

memaparkan gambaran secara garis besar 

dalam bentuk uraian deskriptif. Hal ini 

dilakukan agar lebih terorganisasikan dan 

tersusun dalam pola hubungan sehingga lebih 

mudah untuk dipahami. 

3) Penyimpulan. Peneliti menarik kesimpulan dari 

data yang telah diperoleh untuk memberikan 
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jawaban atas hasil data penelitian yang telah 

dilakukan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

    Penelitian ini difokuskan pada pengembangan produk 

“Pengembangan Aplikasi BioPedi Terintegrasi Unity of 

Science dan Literasi Digital Sebagai Media pembelajaran 

Siswa SMA/MA Kelas XI” yang digunakan sebagai Media 

pembelajaran pendukung pembelajaran bagi guru dan 

siswa tentang materi biologi kelas XI semester ganjil. 

Aplikasi BioPedi ini digunakan sebagai Media 

pembelajaran penunjang saat diperlukan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

    Produk tersebut akan divalidasi oleh ahli materi, ahli 

media, ahli literasi digital, ahli integrasi nilai islam, guru 

biologi, dan respon siswa. Pengembangan produk sesuai 

dengan tahapan ADDIE. Tahap pengembangan terdiri atas 

beberapa Langkah sebagai berikut: 

1. Analysis (analisis) 

Tahap ini melibatkan pengumpulan informasi tentang 

tujuan pembelajaran, target audiens, materi pelajaran, 

dan konteks pembelajaran. Tahap analisis akan 

membantu pengembang instruksional untuk memahami 

kebutuhan pembelajaran dan merencanakan strategi 
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pembelajaran yang tepat Branch, R. M. (2009). Pada tahap 

ini dilakukan beberapa Langkah yaitu:  

    a) Analisis Ujung Depan 

Analisis ujung depan merupakan langkah identifikasi 

masalah mendasar yang dihadapi oleh guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan 

peneliti adalah mewawancarai guru biologi Kelas X 

MAN 1 Kota Semarang, Ibu Ikhwatul Hanum S.Pd 

menjelaskan bahwa media yang digunakan adalah 

buku cetak, LKS, powerpoint. Beliau juga memaparkan 

bahwasanya selama pembelajaran siswa masih 

menggunakan media pembelajaran yang berbasis 

aplikasi dan juga belum adanya media pembelajaran 

yang memuat nilai-nilai islam atau Unity of Science 

(UoS) dalam materi. 

 Pengembangan aplikasi BioPedi terintegrasi UoS 

dan literasi digital sebagai Media pembelajaran siswa 

dapat digunakan sebagai alternatif penunjang dalam 

pembelajaran biologi selama ini belum pernah 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

    b) Analisis Siswa 

Analisis siswa dilakukan untuk menganalisis 

karakteristik siswa yang bertujuan untuk memahami 

sikap atau tanggapan siswa kelas XI MIPA 3 terhadap 
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pembelajaran biologi serta tanggapan siswa terhadap 

pengembangan produk yang dilakukan. Hasil angket 

kebutuhan siswa menunjukkan bahwa bahan 

pembelajaran yang digunakan oleh Guru Biologi dirasa 

masih butuh penunjang Media pembelajaran lain 

karena mayoritas siswa merasa kesulitan memahami 

materi Biologi  sebab banyak sekali teori yang 

disampaikan dengan menggunakan istilah asing. 

    c) Analisis Tugas  

Analisis tugas dilakukan untuk menganalisis materi 

pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. Tugas yang diberikan berpatokan dari 

LKS dan buku paket yang ada di sekolahan, untuk itu 

aplikasi BioPedi  ini dikembangkan sebagai bahan 

pembelajaran penunjang yang didesain menggunakan 

software Adobe Photoshop, Canva, dan dikembangkan 

sedemikian rupa dengan menggunakan software 

Adobe Animate sehingga dapat digunakan di 

Smartphone siswa. 

    d) Analisis Konsep 

Analisis konsep dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi konsep pokok yang akan diajarkan 

kepada siswa. Analisis konsep dilakukan dengan cara 

mengumpulkan berbagai sumber belajar untuk 
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mendukung penyusunan aplikasi BioPedi sebagai 

Media pembelajaran ini meliputi materi, foto, dan hal-

hal yang berkaitan dengan materi Biologi yang dibatasi 

pada materi biologi Kelas XI KD 3.1-3.6 

    e) Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran digunakan untuk 

menentukan objek penelitian dengan cara 

menentukan tujuan pembelajaran. 
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Tabel 4.1 Kompetensi Dasar 

KOMPETENSI INTI (KI) 
KOMPETENSI DASAR 

(KD) 

3. Memahami, menerapkan, 
dan menganalisis 
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 

3.1 Menjelaskan komponen kimiawi 
penyusun sel, struktur, fungsi, dan 
proses yang berlangsung dalam sel 
sebagai unit terkecil kehidupan. 

3.2 Menganalisis berbagai bioproses 
dalam sel yang meliputi mekanisme 
transpor membran, reproduksi, dan 
sintesis protein 

3.3 Menganalisis keterkaitan antara 
struktur sel pada jaringan tumbuhan 
dengan fungsi organ pada tumbuhan 

3.4 Menganalisis keterkaitan antara 
struktur jaringan hewan dengan fungsi 
organ pada hewan 

3.5 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ pada 
sistem gerak dalam kaitannya dengan 
bioproses dan gangguan fungsi yang 
dapat terjadi pada sistem gerak 
manusia. 

3.6 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ pada 
sistem sirkulasi dalam kaitannya dengan 
bioproses dan gangguan fungsi yang 
dapat terjadi pada sistem sirkulasi 
manusia 

 



66 
 

2. Design (Desain) 

Tahap ini melibatkan merancang konsep dan strategi 

pembelajaran berdasarkan hasil analisis. Tujuan dari 

tahap ini adalah untuk mengembangkan rancangan 

pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan 

pembelajaran dan target audiens Dick,(2009). Pada 

tahap ini terdiri atas beberapa tahap yaitu: 

    a) Pemilihan Media 

Aplikasi BioPedi dibuat dengan menggunakan 

perangkat lunak Adobe Animate, untuk desain layout 

aplikasi dibuat dengan aplikasi Adobe Photoshop dan 

Canva, dan pembuatan database materi 

menggunakan Ms. Word 

 

Gambar 4.1 Pembuatan desain layout dengan Canva 
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Gambar 4.2 Pembuatan database icon dengan Adobe 

Photoshop 

 

Gambar 4.3 Pembuatan database materi dengan Ms.Word 
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Gambar 4.4 Pembuatan Aplikasi dengan Adobe Animate 

    c) Pemilihan Format 

Pemilihan format penyusunan aplikasi BioPedi 

menyesuaikan kaidah penyusunan, sehingga mudah 

dioperasikan para pengguna aplikasi. Berikut ini 

format isi aplikasi BioPedi:  

1) Start Page (mulai)  

2) Home  

3) KI KD  



69 
 

4) Materi Pokok 

 a. Materi Sel 

 b. Materi Jaringan 

 c.  Materi Sistem gerak 

 d. Materi Sistem Sirkulasi 

4) Evaluasi 

 a. Evaluasi Sel 

 b. Evaluasi Jaringan 

 c. Evaluasi Sistem gerak 

 d. Evaluasi Sistem Sirkulasi 

5) Ayo Berliterasi 

 a. Literasi Digital Bab.Sel 

 b. Literasi Digital Bab.Jaringan 

 3 Literasi Digital Bab.Sistem gerak 

 4.) Literasi Digital Bab.Sistem Sirkulasi 

6) Glosarium 

7) Profil Penulis 
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    d) Rancangan Awal Desain Isi 

 Pada tahap ini peneliti merancang konsep 

kerangka desain produk yang ingin dikembangkan, 

baik yang menyangkut materi maupun tampilan 

aplikasi.  

1) Rancangan isian materi pada aplikasi BioPedi ini 

terdiri dari empat (4) bab materi pokok yaitu: 1)Sel, 

2)Jaringan, 3)Sistem gerak, 3)Sistem sirkulasi yang 

memuat Kompetensi dasar (KD) 3.1-3.6. yang 

bersumber dari Modul Pembelajaran Biologi SMA 

Kemendikbud 2020 dan Buku Paket Biologi SMA 

penerbit Erlangga dan sumber materi lainnya atas 

saran guru biologi. 

 
Gambar 4.5 Database isian materi Sel (KD 3.1&KD 3.2) 
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Gambar 4.6 Database isian materi Jaringan (KD 3.3&KD 3.4) 
 

Gambar 4.7 Database isian materi sistem gerak (KD 3.5) 
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Gambar 4.8 Database isian materi sistem sirkulasi (KD 3.6) 
 

2) Desain aplikasi ini disusun menggunakan Software 

Adobe Animate. Rancangan awal desain aplikasi 

BioPedi sebagai berikut: 
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a. Tampilan Start page 

Tampilan Start Page berisi logo serta nama 

aplikasi BioPedi dan juga tombol mengini 

nama siswa dan tombol masuk untuk memulai 

aplikasi yang dibuat menggunakan Adobe 

Animate. 

 

  

Gambar 4.9 Tampilan Start Page 
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b. Tampilan Home 

Tampilan Home berisi tombol-tombol pilihan 

menu yang akan menuju tampilan KI & KD, 

materi, evaluasi, ayo berliterasi, glosarium, dan 

developer. 

 

 

Gambar 4.10 Tampilan Home 
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c. Tampilan KI KD 

Tampilan KI KD berisi Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang akan dipelajari di 

aplikasi BioPedi ini yang terdiri dari KI 3 dan 

KD 3.1-3.6. 

 

 

Gambar 4.11 Tampilan KI KD 
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d. Tampilan Materi 

Tampilan menu ini menampilkan materi yang 

akan dipelajari pada aplikasi BioPedi ini terdiri 

dari empat (4) bab materi pokok yaitu: 1)Sel, 

2)Jaringan, 3)Sistem gerak, 3)Sistem sirkulasi 

yang memuat Kompetensi dasar (KD) 3.1-3.6 

  

Gambar 4.12 Tampilan Materi 
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e. Tampilan Evaluasi 

Tampilan menu ini berisi soal-soal pilihan 

ganda dan esai yang dirancang untuk menguji 

pemahaman Anda tentang materi yang telah 

dipelajari. 

  

Gambar 4.13 Tampilan Evaluasi 
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f. Tampilan “Ayo Berliterasi” 

Tampilan menu ini berisi materi yang 

mengajak siswa untuk berliterasi digital pada 

materi yang dipelajari dan sebuah studi kasus 

yang berkaitan dengan materi tersebut, serta 

memberikan beberapa link atau referensi 

artikel ilmiah yang dapat diakses siswa sebagai 

penunjang pembelajaran sesuai dengan materi 

yang dipelajari. 

Gambar 4.14 Tampilan “Ayo Berliterasi”  
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g. Tampilan Glosarium 

Tampilan menu ini berisi kumpulan istilah atau 

kata-kata yang kurang familiar yang berkaitan 

dengan materi yang dipelajari beserta dengan 

penjelasan singkatnya. 

 

  

Gambar 4.15 Tampilan Glosarium 
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h. Tampilan Developer 

Tampilan menu ini menampilkan biodata 

singkat dari pengembang serta contact person 

sosial media pengembang. 

 

 

Gambar 4.16 Tampilan Developer 
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3. Develop (Pengembangan) 

    Tahap ini melibatkan pengembangan materi pelajaran, 

pengujian, dan revisi. Pada tahap ini, pengembang 

instruksional akan mengembangkan materi pelajaran 

berdasarkan rancangan yang telah disetujui. Sumber: 

Reiser, R. A (2017). Tahapan-tahapan didalamnya 

mencakup: 

a. Validasi produk 

  Tahap ini untuk mencaritahu nilai produk yang 

sudah dikembangkan apakah bisa dikategorikan layak 

atau tidak layak untuk dijadikan alternatif media 

pembelajaran. Langkah berikutnya adalah perbaikan atas 

dasar saran dan kritik para ahli. Aplikasi BioPedi 

divalidasi oleh empat (4) ahli, terdiri dari ahli materi, ahli 

media, ahli UoS, dan ahli literasi digital. 

 Ahli materi yang memvalidasi materi pada 

penelitian ini adalah Ibu Mirtaati Na`ima M.Sc. beliau 

merupakan dosen Jurusan Pendidikan Biologi UIN 

Walisongo Semarang. Tujuan validasi dilakukan adalah 

mencari tahu apakah materi pada Aplikasi BioPedi sudah 

layak atau belum digunakan sebagai Media pembelajaran 

alternatif penunjang pembelajaran. 

 Ahli media yang memvalidasi media yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Ibu Nisa Rasyida M. 
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Pd. beliau merupakan dosen Jurusan Pendidikan Biologi 

UIN Walisongo Semarang.  Tujuan validasi dilakukan 

adalah mencari tahu berdasarkan segi aspek penyajian 

produk, kemudahan penggunaan, tampilan produk, dan 

kualitas produk pada Aplikasi BioPedi telah sesuai serta 

layak digunakan sebagai Media pembelajaran alternatif 

penunjang pembelajaran. 

 Ahli Unity of Sciences (UoS) yang akan 

memvalidasi UoS pada penelitian ini adalah Bapak 

Saifullah Hidayat S.Pd., M. Sc beliau merupakan dosen 

jurusan Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang. 

Tujuan validasi dilakukan adalah mencari tahu 

berdasarkan segi aspek Unity of Sciences (UoS), ketepatan 

ayat Al-Quran, penjelasan ayat Al-Quran, kesesuaian tafsir 

dengan materi, dan penyajian nilai islam pada Aplikasi 

BioPedi telah sesuai serta layak digunakan sebagai Media 

pembelajaran alternatif penunjang pembelajaran. 

 Ahli Literasi digital yang akan memvalidasi 

literasi digital pada penelitian ini adalah Ibu Dian 

Tauhidah, M.Pd.  beliau merupakan dosen jurusan 

Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang. Tujuan 

validasi dilakukan adalah mencari tahu berdasarkan segi 

aspek mengoperasikan produk, menguasai fitur, 

memahami informasi dan kaidah Bahasa, dan 
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menganalisis informasi pada Aplikasi BioPedi telah sesuai 

serta layak digunakan sebagai Media pembelajaran 

alternatif penunjang pembelajaran. 

b. Uji Coba Pengembangan  

1) Uji Kelayakan 

 a) Uji Kelayakan Guru Biologi 

 Tanggapan guru biologi bertujuan mencari tahu 

kesesuaian Aplikasi BioPedi terintegrasi Unity of 

Sciences (UoS) dan Literasi digital sebagai Media 

pembelajaran Siswa Kelas XI MIPA SMA/MA. Guru 

biologi akan menganalisis Aplikasi BioPedi 

berdasarkan aspek penyajian produk, penggunaan 

produk, tampilan produk, kebahasaan, kelengkapan 

materi, materi penunjang literasi digital, dan 

integrasi nilai islam pada Aplikasi BioPedi telah 

sesuai serta layak digunakan sebagai Media 

pembelajaran alternatif penunjang pembelajaran. 

Yang disajikan pada Aplikasi BioPedi menggunakan 

angket yang telah dibuat oleh peneliti. 
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 b) Uji Kelayakan Siswa 

 Tanggapan siswa bertujuan mencari tahu 

kesesuaian Aplikasi BioPedi terintegrasi Unity of 

Sciences (UoS) dan Literasi digital sebagai Media 

pembelajaran Siswa Kelas XI MIPA SMA/MA. Siswa 

akan menganalisis Aplikasi BioPedi berdasarkan 

aspek materi, Bahasa, desain, dan kegunaan pada 

Aplikasi yang disajikan pada Aplikasi BioPedi 

menggunakan angket yang telah dibuat oleh peneliti. 

B. Hasil Uji Coba Produk 

 Aplikasi BioPedi berbasis Adobe Animate yang 

terintegrasi Unity of Science (UOS) dan Literasi digital yang 

telah divalidasi oleh Ahli materi, ahli media, ahli UoS, ahli 

literasi digital dan diujikan ke Guru Biologi dan Siswa Kelas 

XI MIPA 3 MAN 1 Kota Semarang. Dengan hasil yang 

didapatkan: 

1. Uji Ahli Materi 

  Aplikasi BioPedi di uji ahli materi oleh 

Ibu Mirtaati Na`ima M. Sc dengan menganalisa dari 

segi aspek kelengkapan materi, keakuratan materi, 

kemutakhiran materi, materi penunjang literasi digital 

siswa, penyajian produk, dan kebahasaan yang 

terdapat di dalam aplikasi BioPedi. Berikut hasil 
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akumulasi validasi oleh ahli materi adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 

ASPEK YANG 

DIEVALUASI 

PERSENTASE 

RATA-RATA 
KRITERIA 

Kelengkapan materi 87,5% Sangat Layak 

Keakuratan materi 87,5% Sangat Layak 

Kemutakhiran materi 83,3% Sangat Layak 

Materi penunjang 

literasi digital 
80% 

Sangat Layak 

Penyajian produk 83,3% Sangat Layak 

Kebahasaan 91,6% Sangat Layak 

PRESENTASI 

KESELURUHAN 
81,5& 

Sangat 

Layak 

   

 Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pada 

tabel diatas memperoleh rata-rata pada aspek 

kelengkapan materi 87,5%%, aspek keakuratan 

materi 87,5%, aspek kemutakhiran materi 83,3%, 

aspek materi penunjang literasi digital 80%, aspek 

penyajian produk 83,3% dan aspek kebahasaan 91,6% 

atau jika ditotal persentase rata-rata yaitu 81,5% hal 

ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan di 

dalam aplikasi BioPedi kriteria Sangat Layak dan valid 

sebagai alternatif media pembelajaran yang digunakan 

dalam pembelajaran biologi. 
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2. Uji Ahli Media 

 Aplikasi BioPedi diuji oleh Ibu Nisa Rasyida M. Pd. 

Selaku ahli media dengan cara menganalisis 

berdasarkan segi aspek penyajian produk, kemudahan 

penggunaan, tampilan produk, dan kualitas produk 

pada Aplikasi BioPedi. 

 Tujuan ahli media adalah mengetahui kelayakan 

penyajian media ini. Berikut hasil akumulasi validasi 

ahli media sebagai berikut: 

    Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media 

ASPEK YANG 
DIEVALUASI 

PERSENTASE 
RATA-RATA 

KRITERIA 

Penyajian produk 80% Layak  

Kemudahan 
penggunaan 

75% 
Layak 

Tampilan produk 80% Layak 

Kualitas produk 75% Layak 

PRESENTASI 
KESELURUHAN 

78,13% 
Layak 

  

 Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media tiap 

aspek memiliki persentase rata-rata yaitu untuk aspek 

penyajian produk 80%, aspek kemudahan produk 

75%, aspek tampilan produk 80%, dan aspek kualitas 

produk 75%. Jika di total rata-rata keseluruhan 

produk ini memiliki persentase sebesar 78,13% yang 

menunjukkan jika Aplikasi BioPedi ini mendapat 
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kriteria Layak dan valid sebagai alternatif media 

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 

biologi. 

 Ahli media memberikan kritik dan saran dalam 

materi aplikasi BioPedi diantaranya, tools yang tidak 

digunakan dapat dihilangkan dan sumber dapat 

dicantumkan dalam media. 

3. Uji Ahli Unity of Sciences (UoS) 

 Aplikasi BioPedi diuji oleh Bapak Saifullah 

Hidayat S.Pd., M. Sc Selaku ahli UoS dengan cara 

menganalisis berdasarkan segi aspek Unity of Sciences, 

ketepatan Ayat Al-Quran, penjelasan ayat Al-Quran, 

kesesuaian tafsir dengan materi, dan penyajian nilai 

islam pada Aplikasi BioPedi. 

 Tujuan ahli Unity of Sciences (UoS) adalah 

mengetahui kelayakan penyajian Unity of Sciences 

(UoS) pada produk ini. Berikut hasil akumulasi validasi 

ahli Unity of Sciences (UoS) sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli UoS 

ASPEK YANG 
DIEVALUASI 

PERSENTASE 
RATA-RATA 

KRITERIA 

Unity of Sciences 100% 
Sangat Layak  

Ketepatan ayat Al-Quran 100% 
Sangat Layak  

Penjelasan ayat Al-Quran 100% 
Sangat Layak  

Kesesuaian tafsir dengan 
materi 

100% 
Sangat Layak  

Penyajian nilai islam 87,5% Sangat Layak  

PRESENTASI 
KESELURUHAN 

94,6% Sangat Layak 

  

 Berdasarkan hasil validasi oleh ahli UoS tiap aspek 

memiliki persentase rata-rata yaitu untuk aspek Unity of 

Sciences 100%, aspek ketepatan ayat Al-Quran 100%, 

aspek penjelasan ayat Al-Quran 100%, aspek kesesuaian 

tafsir dengan materi 100% dan penyajian nilai islam 

87,5%. Jika di total rata-rata keseluruhan produk ini 

memiliki persentase sebesar 94,6% yang menunjukkan 

jika Aplikasi BioPedi ini mendapatkan kriteria sangat 

layak dan valid sebagai alternatif media pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran biologi. 

 Ahli UoS memberikan kritik dan saran dalam 

materi aplikasi BioPedi seperti, menambahkan beberapa 

tafsir ke dalam materi yang diintegrasikan dengan nilai-

nilai islam. 
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4. Uji Ahli Literasi Digital  

 Aplikasi BioPedi diuji oleh Ibu Dian Tauhidah 

M.Pd. Selaku ahli Literasi digital dengan cara 

menganalisis berdasarkan segi aspek akses media digital, 

paham, dan aspek analisis pada Aplikasi BioPedi. 

 Tujuan ahli Literasi digital adalah mengetahui 

kelayakan penyajian Literasi digital pada produk ini. 

Berikut hasil akumulasi validasi oleh ahli literasi digital 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Literasi Digital 

ASPEK YANG 
DIEVALUASI 

PERSENTASE 
RATA-RATA 

KRITERIA 

Akses 100% Sangat Layak 

Paham 83,3% Sangat Layak 

Analisis 87,5% Sangat Layak 

PRESENTASI 
KESELURUHAN 

89% Sangat Layak 

  

 Berdasarkan hasil validasi oleh ahli Literasi digital 

tiap aspek memiliki persentase rata-rata yaitu untuk 

aspek Akses 100%, aspek Paham 83,3%, dan aspek 

Analisis 87,5%. Jika di total rata-rata keseluruhan produk 

ini memiliki persentase sebesar 89% yang menunjukkan 
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jika Aplikasi BioPedi ini mendapatkan kriteria Sangat 

Layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran biologi 

 Ahli Literasi Digital memberikan kritik dan saran 

dalam materi aplikasi BioPedi yaitu diberikan keterangan 

gambar, dan sumber yang valid dalam materi pada 

aplikasi. Dan video yang menjadi penunjang sumber 

literasi dicari dari sumber-sumber yang valid saja, bisa 

diganti beberapa video yang sumbernya belum kredibel. 

5. Uji Lapangan  

Pengujian ini melibatkan tanggapan guru serta siswa 

selaku subjek penelitian. Siswa dan guru diminta mengisi 

angket penilaian aplikasi BioPedi yang telah disediakan. 

Tujuan uji ini adalah mengetahui kelayakan aplikasi 

sehingga dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

Media pembelajaran bagi siswa.  

Tanggapan guru biologi dilakukan untuk mengetahui 

kesesuaian aplikasi BioPedi sebagai alternatif Media 

pembelajaran pada siswa kelas XI MIPA. Guru biologi 

akan menganalisis Aplikasi BioPedi dari segi aspek 

penyajian produk, penggunaan produk, tampilan produk, 

kebahasaan, kelengkapan materi, materi penunjang 

literasi digital, dan integrasi nilai islam pada Aplikasi 

BioPedi telah sesuai serta layak digunakan sebagai Media 
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pembelajaran alternatif penunjang pembelajaran. Yang 

disajikan pada Aplikasi BioPedi menggunakan angket 

yang telah dibuat oleh peneliti.  

Berikut adalah hasil akumulasi validasi oleh guru 

biologi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Tanggapan Guru Biologi 

ASPEK YANG 
DIEVALUASI 

PERSENTASE 
RATA-RATA 

KRITERIA 

Penyajian produk 96% Sangat Layak 

Penggunaan produk 100% Sangat Layak 

Tampilan produk 96% Sangat Layak 

Kebahasaan  100% Sangat Layak 

Kelengkapan materi 100% Sangat Layak 

Materi penunjang literasi 
digital 

100% Sangat Layak 

Integrasi nilai Islam 100% Sangat Layak 

PRESENTASI 
KESELURUHAN 

98% Sangat Layak 

Berdasarkan hasil tanggapan guru biologi terhadap 

aplikasi BioPedi pada tabel memperoleh hasil setiap aspek 

juga memiliki rata rata yaitu untuk aspek penyajian produk 

96%, aspek penggunaan produk 100%, aspek tampilan 

produk 96%, aspek kebahasaan 100%, aspek kelengkapan 

materi 100%, aspek materi penunjang literasi digital 100%, 

dan aspek integrasi nilai islam 100%, jika ditotal 
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persentase rata-rata mendapatkan hasil akhir keseluruhan 

98% yang menunjukkan bahwa Aplikasi BioPedi 

mendapatkan kategori Sangat Layak dan valid sebagai 

alternatif media pembelajaran dan dapat digunakan dalam 

pembelajaran biologi. 

Uji Lapangan dilakukan kepada Siswa kelas XI MIPA 3 

MAN 1 Kota Semarang yang terdiri dari 36 siswa. Uji 

lapangan ini melihat dari aspek materi, Bahasa, desain, dan 

kegunaan. Hasil dari uji lapangan pada tabel 4.7 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Lapangan

 

NO 

ABSEN 

SKOR % 

1 51 85% 

2 54 90% 

3 55 92% 

4 50 83% 

5 54 90% 

6 50 83% 

7 50 83% 

8 51 85% 

9 42 70% 

10 44 73% 

11 56 93% 

12 43 72% 

13 53 88% 

14 52 87% 

15 56 93% 

16 49 82% 

17 60 100% 

18 52 87% 

19 55 92% 

20 44 73% 

NO 

ABSEN 

SKOR % 

21 52 87% 

22 55 92% 

23 54 90% 

24 52 87% 

25 50 83% 

26 58 97% 

27 55 92% 

28 59 98% 

29 50 83% 

30 53 88% 

31 53 88% 

32 51 85% 

33 54 90% 

34 57 95% 

35 54 90% 

36 52 87% 

87% 

Sangat Layak 
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Untuk data spesifik dari uji lapangan, terdapat pada 

“Lampiran 18” 

Hasil akumulasi uji lapangan oleh siswa adalah sebagai 

berikut: 

 

 

Gambar 4.22 Skema Hasil Uji Kelayakan Siswa 

Berdasarkan Tabel pada uji lapangan diperoleh hasil 

penilaian pada tiap item soal dengan persentase tiap 

item dalam kategori sangat layak. Hasil rata-rata dari 

penilaian tiap aspek juga menunjukkan hal yang sama 

yaitu aspek materi 88%, aspek Bahasa 87%, aspek 

desain 86%, dan aspek kegunaan 88%. kemudian jika 

dilihat dari persentase tiap siswa serta diambil nilai 

rata-rata maka didapatkan hasil dengan nilai 87%. Hasil 

ini menunjukkan bahwasanya produk aplikasi BioPedi 

dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran 

dikarenakan menunjukan kategori Sangat Layak 

0%

50%

100%

150%

Aspek yang Dievaluasi

Uji Kelayakan Siswa

Akses Paham Analisis
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6. Analisis Data  

 Penelitian ini menggunakan metode R&D (research 

and development) dengan data analisis kualitatif serta 

kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari hasil 

tanggapan ahli media, ahli materi, ahli Uos, ahli literasi 

digital, guru biologi, serta siswa. Untuk nilai validitas 

Media pembelajaran berdasarkan akumulasi penilaian 

ahli materi, ahli media, ahli UoS, dan ahli literasi digital. 

Sedangkan nilai respon ditentukan oleh akumulasi 

penilaian dari guru biologi serta siswa. Hasil akumulasi 

penilaian ahli pada tabel 4.8 sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Akumulasi Validator Ahli 

NO VALIDATOR (%) KATEGORI 

1 Ahli Materi 81,5% Sangat Layak 

2 Ahli Media 78,13% Layak 

3 Ahli Literasi Digital 89% Sangat Layak 

    

4 Ahli Unity of Sciences 94,6% Sangat Layak 

Hasil Akumulasi 85,81% Sangat Layak 

  

 Berdasarkan tabel hasil akumulasi dari validator 

Ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa media dapat 

dilanjutkan ke tahap uji lapangan. 
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Hasil akumulasi penilaian uji lapangan pada tabel 4.9 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Akumulasi Uji Lapangan 

NO VALIDATOR (%) KATEGORI 

1 Guru Biologi  98% Sangat Layak 

2 Siswa  87% Sangat Layak 

Hasil Akumulasi 93% Sangat Layak 

Pada tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Aplikasi BioPedi Sangat Layak menjadi alternatif Media 

pembelajaran, hal ini juga menjawab kebutuhan serta 

keterbatasan guru dan peserta didik. 

C. Revisi Produk 

Produk Aplikasi BioPedi yang dikembangkan telah 

melalui empat (4) tahap Validasi, yaitu ahli media, ahli 

materi, ahli Uos, ahli literasi digital, terdapat beberapa 

bagian dari aplikasi BioPedi yang perlu direvisi atas saran 

dan masukan dari validator, untuk perbedaan sebelum 

serta sesudah direvisi sebagai berikut: 

1) Ahli Media 

Validasi ahli media berfokus pada aspek penyajian 

produk, kemudahan penggunaan, tampilan produk, dan 
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kualitas produk. Untuk perbedaan sebelum serta 

sesudah direvisi sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Revisi Ahli Media 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Tools “Lainnya” Bisa Diisi dengan Sumber Rujukan 
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Tabel 4.11 Revisi “coctact person” Ahli Media 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Diberi contact person pada halaman “Developer” 

 

2) Ahli Materi 

Validasi ahli materi berfokus pada aspek 

kelengkapan materi, keakuratan materi, 
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kemutakhiran materi, materi penunjang literasi 

digital siswa, penyajian produk, dan kebahasaan.  

Tabel 4.12 Revisi Ahli Materi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Diberikan sumber Rujukan dari materi yang Dipakai 
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3) Ahli Unity of Sciences (UoS) 

Validasi ahli UoS berfokus pada aspek Unity of 

Sciences, ketepatan Ayat Al-Quran, penjelasan ayat 

Al-Quran, kesesuaian tafsir dengan materi, dan 

penyajian nilai islam. Untuk perbedaan sebelum dan 

sesudah direvisi adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.13 Revisi Ahli Unity of Sciences 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Diberikan tafsir selain dari ayat dan pesan penulis 
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4) Ahli Literasi Digital 

Validasi ahli Literasi Digital berfokus pada aspek 

akses media digital, paham, dan aspek analisis pada 

Aplikasi BioPedi. Untuk perbedaan sebelum dan 

sesudah revisi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Revisi Ahli Literasi Digital 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Diberikan keterangan gambar, dan sumber yang 

valid 
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D. Pembahasan 

1. Kajian Produk Akhir 

Hasil produk akhir dari pengembangan aplikasi 

BioPedi sebagai media pembelajaran kelas XI semester 

I ialah media pembelajaran berupa sebuah aplikasi 

perangkat lunak yang dapat dijalankan melalui 

perangkat smartphone berbasis Operating System 

Android dan diintegrasikan dengan nilai-nilai islam 

dan literasi digital sebagai implementasinya. Dalam 

sub bab kajian produk akhir ini peneliti akan 

membahas bagaimana aplikasi Biopedi sebagai media 

pembelajaran mewakili aspek Unity of Sciences (UOS) 

dan literasi digital.  

 Aspek integrasi unity of sciences tercantum dalam 

aplikasi BioPedi di bagian akhir materi melalui bahan 

bacaan dan ayat-ayat alquran yang berkaitan dengan 

materi yang disampaikan menurut Listiyono (2018) 

tujuan kegiatan menanamkan nilai religius dalam 

pembelajaran adalah memahami langkah-langkah 

penjabaran materi pembelajaran berupa materi 

pembelajaran yang berkaitan dengan nilai-nilai islam 

sebagai penanaman karakter religius sebagai muatan 

lokal. Integrasi nilai-nilai islam dalam materi 

pembelajaran membantu siswa untuk melihat 



11 
 

keterkaitan antara agama dan pengetahuan, serta 

mendorong kesadaran spiritual dan etis dalam belajar. 

Hal ini memberikan dimensi yang luas dalam proses 

pembelajaran, meningkatkan penghayatan nilai-nilai 

islam, dan mengembangkan karakter yang kuat 

berdasarkan nilai religius.  

 Aspek literasi digital yang tercantum dalam aplikasi 

BioPedi termuat dalam menu “Ayo Berliterasi” siswa 

disuguhkan sebuah studi kasus dan fakta-fakta unik 

mengenai materi yang telah dipelajari dan juga siswa 

dilatih untuk berliterasi digital dengan memberikan 

referensi yang valid yang mudah dipahami dan 

kemudahan mengakses sumber-sumber materi 

pendukung yang dapat menunjang materi. Siswantini 

(2022) menyebutkan ada 3 komponen literasi digital 

yang meliputi;  

 (1) Akses, menyangkut kemampuan bagaimana 

mengoperasikan media digital serta menguasai fitur. 

Integrasi aspek kemudahan akses pada aplikasi 

BioPedi diimplementasikan dalam bentuk, 

diberikannya aplikasi dengan pilihan menu dan fitur-

fitur yang mudah digunakan sesuai kegunaanya. 

Kemampuan akses juga ditunjang dalam menu “Ayo 

Berliterasi” yang dimana siswa diberikan referensi 
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yang dapat diakses dengan mudah sebagai penunjang 

pembelajaran sesuai dengan materi yang dipelajari.  

 (2) Paham, menyangkut kemampuan bagaimana 

memahami informasi dan memahami kaidah bahasa 

dengan baik. Aplikasi BioPedi juga termuat menu 

‘Materi” dari sumber yg valid guna membantu siswa 

menggali informasi dan dapat menunjang pemahaman 

siswa di materi tersebut, “Glosarium” yang menjadi 

alternatif solusi dalam membantu siswa memahami 

kata-kata atau istilah yang kurang familiar yang 

berkaitan dengan materi beserta dengan penjelasan 

singkatnya. “Evaluasi” yang dapat melatih dan 

mengukur sampai mana tingkat pemahaman siswa 

akan materi yang diajarkan. “Ayo Berliterasi” dimana 

siswa diberikan akses dan studi kasus yang berkaitan 

dengan materi guna lebih menunjang pemahaman 

materi yg dipelajari.  

 (3) Analisis, yang menyangkut bagaimana 

menganalisis informasi yang diberikan. Media 

pembelajaran aplikasi BioPedi mengimplementasi 

tahapan analisis tertuang dalam menu “Ayo 

Berliterasi”. Menu ini berisi materi yang mengajak 

siswa untuk berliterasi digital pada materi yang 

dipelajari, dan sebuah studi kasus yang berkaitan 
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dengan materi tersebut, serta memberikan link atau 

referensi jurnal ilmiah yang dapat dianalisis dan 

diakses siswa sebagai penunjang pembelajaran sesuai 

dengan materi yang dipelajari. Menu “Evaluasi” 

berisikan soal-soal essay dan pilihan ganda yang 

dirancang untuk menguji pemahaman siswa tentang 

materi yang telah dipelajari. 

 Penerapan literasi digital dalam media 

pembelajaran membawa pengaruh baik dan menjadi 

warna baru dalam proses pembelajaran yang pada 

umumnya hanya berfokus pada materi yang ada dalam 

buku cetak, (Naufal,2021). Literasi digital 

menunjukkan bahwasanya banyak sumber belajar 

yang inovatif dan memberikan manfaat, terutama 

dalam efektivitas waktu dimana siswa dapat belajar 

dimana saja dan kapan saja.  

  Penggunaan aplikasi BioPedi ini, siswa bagikan link 

Google Drive dan QR-Code untuk menginstalnya secara 

mandiri. Lalu setelah selesai menginstall siswa dapat 

memasukkan identitas diri dan menggunakan Aplikasi 

BioPedi ini sesuai dengan materi yang akan dipelajari. 

Selain terdapat materi pokok, siswa juga dapat 

mengasah kemampuan serta mengevaluasi apa yang 

telah dipelajari pada menu “Evaluasi” yang dimana 
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terdapat soal-soal latihan beserta kunci jawaban yang 

dapat digunakan siswa sebagai evaluasi mandiri. Pada 

menu “Ayo Berliterasi” siswa disuguhkan sebuah studi 

kasus dan fakta-fakta unik mengenai materi yang telah 

dipelajari dan juga siswa diarahkan untuk mencari 

referensi dari sumber yang kredibel serta dilatih untuk 

berliterasi digital dengan memberikan referensi yang 

valid dan kemudahan mengakses sumber-sumber 

materi pendukung yang dapat menunjang materi. 

Aplikasi ini juga terdapat menu “Glosarium” yang 

dimana terdapat kumpulan istilah-istilah dalam suatu 

bidang secara alfabetikal yang dilengkapi dengan 

definisi dan artinya, dan juga disajikan Daftar pustaka 

sebagai sumber-sumber referensi yang digunakan 

dalam menyusun materi pada Aplikasi BioPedi. 

 Berikut adalah gambar hasil akhir Produk Aplikasi 

BioPedi yang telah dikembangkan oleh peneliti. 
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a) Tampilan Start Page 

Tampilan Start Page berisi logo serta nama aplikasi 

BioPedi dan juga kolom yang dapat diisi nama oleh 

pengguna, dan juga tombol masuk ke aplikasi. 

 

  

Gambar 4.25 Tampilan Akhir Start Page 
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b) Tampilan Home/Menu Utama 

Tampilan Home/Menu utama berisi tombol-tombol 

pilihan menu yang akan menuju tampilan KI & KD, 

materi, evaluasi, ayo berliterasi, glosarium, 

developer, dan lainnya. 

 

 

Gambar 4.26 Tampilan Akhir Home 
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c) Tampilan KI KD 

Tampilan KI KD berisi Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang akan dipelajari di 

aplikasi BioPedi ini yang terdiri dari KI 3 dan KD 3.1-

3.6. 

 

 

Gambar 4.27 Tampilan Akhir KI KD 
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d) Tampilan Materi 

Tampilan menu ini menampilkan materi yang akan 

dipelajari pada aplikasi BioPedi ini terdiri dari empat 

(4) bab materi pokok yaitu: 1)Sel, 2)Jaringan, 

3)Sistem gerak, 3)Sistem sirkulasi yang memuat 

Kompetensi dasar (KD) 3.1-3.6 

 

 

 

 

 

Gambar 4.28 Tampilan Akhir Materi 
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e) Tampilan Evaluasi 

Tampilan menu ini berisi soal-soal pilihan ganda dan 

esai yang dirancang untuk menguji pemahaman Anda 

tentang materi yang telah dipelajari. 

 

 

 

 

Gambar 4.29  Tampilan Akhir Evaluasi 
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f) Tampilan Ayo Berliterasi 

Tampilan menu ini berisi materi yang mengajak 

siswa untuk berliterasi digital pada materi yang 

dipelajari dan sebuah studi kasus yang berkaitan 

dengan materi tersebut, serta memberikan beberapa 

link atau referensi jurnal ilmiah yang dapat diakses 

siswa sebagai penunjang pembelajaran sesuai 

dengan materi yang dipelajari. 

 

 

 

Gambar 4.30 Tampilan Akhir “Ayo Berliterasi” 

g) Tampilan Glosarium 
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Tampilan menu ini berisi kumpulan istilah atau kata-

kata yang kurang familiar yang berkaitan dengan 

materi yang dipelajari beserta dengan penjelasan 

singkatnya.  

 

 

Gambar 4.31 Tampilan Akhir Glosarium 
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h) Tampilan Lainnya 

Tampilan menu ini menampilkan Sumber 

Rujukan/Daftar Pustaka yang digunakan Penulis 

dalam menyusun Materi pada Aplikasi BioPedi ini. 

 

 

Gambar 4.32 Tampilan Akhir Lainnya 
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i) Tampilan Developer 

Tampilan menu ini menampilkan biodata singkat 

dari pengembang serta contact person sosial media 

pengembang. 

 

 

 

Gambar 4.33 Tampilan Akhir Developer 
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2. Uji Validasi     

        Uji validasi dilakukan oleh beberapa ahli yang terdiri 

dari ahli materi, ahli media, ahli Unity of Sciences, dan ahli 

literasi digital dan guru biologi (praktisi lapangan). Produk 

akhir yaitu Aplikasi BioPedi terintegrasi Unity of Sciences dan 

Literasi Digital sebagai Media pembelajaran. 

       Hasil produk akhir sudah mendapatkan kategori layak, 

hasil validasi materi biologi kelas XI semester 1 

menunjukkan nilai 81,5% dengan kategori “sangat layak” 

yang mencakup aspek penilaian kelengkapan materi, 

keakuratan materi, kemutakhiran materi, materi penunjang 

literasi digital, penyajian produk, dan kebahasaan. Validasi 

ahli media menunjukan nilai 78,13% dengan kategori 

“layak”. Yang mencakup aspek penilaian penyajian produk, 

kemudahan penggunaan, tampilan produk, dan kualitas 

produk. 

        Validasi ahli literasi digital menunjukkan nilai 89% 

dengan kategori “sangat layak” digunakan sebagai alternatif 

media pembelajaran biologi. Penilaian dari ahli literasi digital 

mencakup aspek penilaian (1) akses, yang menyangkut 

kemampuan mengoperasikan media dan menguasai fitur, (2) 

Paham, mengenai informasi dan kaidah bahasa dengan baik, 

(3) Analisis, menyangkut kemampuan menganalisis informasi 

yang diberikan Siswantini (2022)  
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        Validasi ahli Unity of Sciences (UOS) atau integrasi nilai-

nilai islam menunjukan nilai 94,6% dengan kategori “sangat 

layak”. Validasi ini mencakup aspek penilaian ketepatan ayat 

Al-Qur’an, penjelasan ayat Al-Qur’an, kesesuaian tafsir dengan 

materi, dan penyajian nilai-nilai islam. Aspek integrasi nilai-

nilai islam tercantum dalam aplikasi ini melalui bahan bacaan 

dan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan materi yang 

disampaikan berkaitan dengan metode iqra (membaca), 

amtsal (perumpamaan), hiwar (dialog/motivasi), targhib & 

tarhib (janji ancaman), dan khasanah (keteladanan) Listyono 

(2018).  

         Hasil Tanggapan oleh guru biologi terdiri dari aspek 

penyajian produk, penggunaan produk, tampilan produk, 

kebahasaan, kelengkapan materi, materi penunjang literasi 

digital, dan integrasi nilai-nilai islam pada aplikasi BioPedi 

mendapatkan nilai 98% dengan kategori “sangat layak” dan 

telah sesuai untuk digunakan sebagai alternatif media 

penunjang pembelajaran biologi. Penilaian guru biologi 

mencakup aspek penyajian produk, penggunaan produk, 

tampilan produk, kebahasaan, kelengkapan materi, materi 

penunjang literasi digital, dan integrasi nilai islam. Uji 

lapangan siswa menunjukan nilai 87% dengan kategori 

“sangat layak”. Rincian hasil uji lapangan dan respon siswa 

dapat dilihat pada Lampiran 18. Berdasarkan hasil tersebut 
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produk aplikasi BioPedi sebagai media pembelajaran dapat 

digunakan sebagai alternatif penunjang pembelajaran. 

        Berdasarkan uji validasi dari beberapa ahli dan uji 

lapangan dari guru dan siswa serta masukan dan revisi produk 

dinyatakan bahwa produk layak digunakan dalam 

pembelajaran biologi sebagai alternatif penunjang 

pembelajaran. Media pembelajaran ini merupakan sebuah 

aplikasi perangkat lunak yang dapat dijalankan melalui 

perangkat smartphone berbasis android yang melalui tahap uji 

coba produk dan dapat diketahui bahwasanya aplikasi BioPedi 

ini memiliki beberapa kelebihan serta kekurangan. 

 

3. Kelebihan Produk 

Setelah melakukan uji coba serta menganalisa hasil uji 

coba dapat diketahui beberapa kelebihan yang dimiliki 

oleh produk, kelebihan dari produk ini diantaranya 

adalah: 

a. Pengguna merasa dapat dengan mudah 

menggunakan dan menjalankan Aplikasi BioPedi 

ini 

b. Pengguna merasa produk media pembelajaran ini 

menarik dikarenakan keterbaruan inovasi dalam 

ide maupun rancangan. 
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c. Pengguna dapat mengakses tombol contact person 

pada laman developer jika terjadi kendala dalam 

pengoperasian aplikasi. 

d. Materi yang termuat berisikan materi Biologi 

kelas XI Semester Gasal (satu) yang sudah 

terintegrasi nilai-nilai islam dan berisikan muatan 

literasi digital didalamnya. 

 

4. Kekurangan Produk 

Dalam melakukan pengembangan produk, peneliti 

menyadari bahwa masih terdapat kekurangan. 

Kekurangan diantaranya adalah: 

a. Ditemukan kesulitan oleh pengguna dalam 

penginstalan aplikasi dikarenakan pengaturan 

penginstalan belum dirubah. Hal ini disebabkan 

karena aplikasi bukan berasal dari Play Store. 

b. Belum tersedianya aplikasi untuk pengguna 

dengan sistem operasi IOS. 

c. Gambar pada materi masih berukuran pas, dan 

belum bisa diberikan fitur zoom-in dan zoom-out. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

    Keterbatasan peneliti dalam mengembangkan aplikasi 

BioPedi sebagai bahan siswa meliputi beberapa hal yaitu:  

1. Penelitian hanya sampai penyebaran tidak sampai ke 

tahap implementasi efektivitas dikarenakan 

keterbatasan waktu penelitian. 

2. Materi dalam aplikasi BioPedi hanya pada materi 

kelas XI semester Gasal dikarenakan keterbatasan 

waktu penelitian dan hanya ditujukan sebagai 

sampel. 

3. Kurang bervariasinya sistem pada aplikasi 

dikarenakan peneliti masih kurang dalam 

pengetahuan dalam pengembangan aplikasi lebih 

lanjut 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan Tentang Produk 

Simpulan dari Pengembangan aplikasi Biopedi 

terintegrasi Unity of Science (UoS) dan literasi digital 

sebagai Media pembelajaran siswa kelas XI SMA/MA 

yaitu: 

1. Penelitian pengembangan Aplikasi BioPedi 

dikembangkan dengan R&D menggunakan Model 

ADDIE. Tahap pertama adalah Analysis; tahap ini 

berisi studi pendahuluan untuk menganalisis 

kebutuhan, sekaligus menganalisis jenis Media 

pembelajaran dan sumber sumber pendukung 

penyusunan Media pembelajaran. Tahap kedua yaitu 

Design; tahap mendesain serta Menyusun produk 

menggunakan Canva, Adobe Photoshop digunakan 

untuk mendesain layout dan icon-icon dan logo di 

aplikasi. Tahap Develop; merupakan pelengkap uji 

validitas oleh ahli media, ahli materi, ahli UoS, dan 

ahli literasi digital dan uji kelayakan oleh guru biologi 

dan siswa. Tahap Evaluate; Berisi perbaikan 

berdasarkan saran dan masukan dari para ahli dan 

masukan dari dosen pembimbing, apakah model dan 

materi pembelajaran telah sesuai, dan bagaimana 
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respons guru dan siswa terhadap produk yang 

dikembangkan. 

2. Produk pengembangan Aplikasi BioPedi Layak 

digunakan dalam pembelajaran biologi. Penentuan 

kategori kelayakan didasarkan pada penilaian 

validator yang dilakukan oleh ahli media 78,13% 

dengan kategori layak, ahli materi 81,5% kategori 

Sangat Layak, ahli Unity of Sciences (UoS) 94,6% 

dengan kategori sangat layak, dan ahli literasi digital 

89% dengan kategori sangat layak, hasil akumulasi 

dari validator ahli mendapatkan rata-rata 85,81% 

dengan kategori sangat layak. Serta layak digunakan 

didasarkan pada penilaian uji lapangan tanggapan 

guru 98% dengan kategori sangat layak dan siswa 

87% dengan kategori sangat layak, degan hasil 

akumulasi rata-rata 93% dengan kategori sangat 

layak. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

 Saran pemanfaatan produk yang dapat diberikan 

berdasarkan hasil pengembangan Aplikasi BioPedi 

terintegrasi Unity of Sciences dan Literasi Digital sebagai 

Media pembelajaran siswa SMA/MA dari peneliti adalah 

adalah sebagai berikut: 
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1. Hasil pengembangan Aplikasi BioPedi diharapkan 

dapat ditingkatkan untuk materi di kelas X dan 

kelas XII serta pembaharuan kurikulum. 

2. Pemanfaatan produk Aplikasi BioPedi agar 

dilakukan di kegiatan pembelajaran siswa agar 

diketahui efektifitasnya dalam kegiatan 

pembelajaran (KBM). 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

    Diseminasi dan pengembangan produk lebih lanjut 

berdasarkan hasil pengembangan Aplikasi BioPedi 

terintegrasi Unity of Sciences dan Literasi Digital sebagai 

media pembelajaran siswa SMA/MA adalah 

mengembangkan dan menyempurnakan aplikasi lebih 

lanjut agar dapat lolos verifikasi Google Playstore dan 

lebih mudah kedepanya dalam penginstalan serta 

pembaharuan produk agar lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Instrumen Wawancara Guru 

ASPEK TUJUAN PERTANYAAN 

KBM 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

1. Bagaimana model pembelajaran dalam pelaksanaan KBM 

di sekolah? 

Kendala yang dihadapi 

selama proses mengajar 

2. Apa saja hambatan/kendala yang Bapak/Ibu temui selama 

kegiatan KBM dengan siswa? 

Media 

Pembelajaran 

Media Pembelajaran 

yang digunakan 

3. Apakah dalam melaksanakan kegiatan mengajar 

Bapak/Ibu menggunakan Media Pembelajaran? 

4. Apakah dengan Media Pembelajaran yang tersedia tersebut 

dapat memenuhi tujuan pembelajaran? 

5. Apakah Media Pembelajaran yang digunakan sesuai 

dengan kurikulum 2013? 

6. Apakah siswa sudah pernah menggunakan Media 

Pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran 

kekurangan Media 

Pembelajaran 
7. Apakah ada kekurangan mengenai Media Pembelajaran 

yang digunakan dalam proses mengajar? 



40 
 

Penerapan media 

8. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang inovasi 

pengembangan Aplikasi BioPedi terintegrasi Unity of 

Science (UOS) dan Literasi Digital sebagai Media 

Pembelajaran Biologi? 

Unity of 

Science (UOS) 

Penerapan Media 

Pembelajaran 

terintegrasi Unity of 

Science (UOS) 

9. Apakah bapak/ibu mengetahui jika pembelajaran yang 

terintegrasi Unity of Science (UOS) dapat diterapkan dalam 

proses pembelajaran?  

10. Apakah ada Media Pembelajaran berbasis aplikasi yang 

terintegrasi Unity of Science (UOS) sebagai Media 

Pembelajaran siswa? 

11. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang inovasi 

pengembangan Media Pembelajaran yang terintegrasi 

Unity of Science (UOS)? 

Literasi 

digital 

Pengetahuan mengenai 

literasi digital 

12. Apakah sebelumnya bapak/ibu pernah mendengar atau 

yang ibu ketahui tentang literasi digital? 

13. Bagaimana pendapat ibu tentang kondisi literasi digital 

siswa di MAN 1 Kota Semarang? 

Penerapan literasi 

digital 

14. Bagaimana pendapat bapak/ibu jika literasi digital 

diterapkan dalam Media Pembelajaran guna 

memberdayakan literasi digital siswa? 
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Lampiran 2. Hasil wawancara guru. 

HASIL WAWANCARA GURU 

A. Identitas Responden 

Nama   : Ikhwatul Hanum, S.Pd. 
Instansi  : MAN 1 Kota Semarang 
Hari/Tanggal : Kamis, 20 November 2022 
 
B. Lembar Wawancara 

ASPEK TUJUAN PERTANYAAN 

KBM 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Model pembelajaran yang kami gunakan sampai saat ini cenderung ke 

ceramah, namun di awal pembelajaran diberikan stimulus. Jadi Ketika 

pembelajarn siswa hanya perlu merangkum, kemudian apabila sekiranya 

ada yang belum dipahami dapat bertanya dan di akhir kesempatan akan 

diberikan kesempetan bertanya sebelum dituutp. 

Kendala yang 

dihadapi 

selama 

Hambatan utama ya tadi kurangnya persiapan Media Pembelajaran, media 

yang dipakai juga hanya ya kadang pakai PPT, kadang juga nggak. sehingga 

tidak maksimal dalam pelaksanaan. Karena gambar dan materi di buku 

paket adakalanya tidak sesuai dengan kondisi di sekolah dan siswa 
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proses 

mengajar 

Media 

Pembelajaran 

Media 

Pembelajaran 

yang 

digunakan 

Ya, biasanya memakai PPT, kadang saya suruh browsing youtube, dan juga 

mengerjakan LKS 

Media Pembelajaran yang kami gunakan dalam kelas buku paket dan 

beberapa pertemuan kami selingi dengan video dan slide ppt agar siswa 

tidak merasa bosan. Kemudian apabila ada materi yang memungkinkan 

untuk menghadirkan model seperti materi alat gerak kami gunakan torso 

sebagai stimulus imajinasi siswa terhadap materi. 

Sudah 

Siswa biasanya saya infokan dan arahkan untuk mencari referensi di 

internet dan youtube agar imajinasi mereka juga sampai dengan materi. 

kekurangan 

Media 

Pembelajaran 

Biasanya Ketika menggunakan presentasi, masih agak ribet karena harus 

menyiapkan peralatan dan LCD, belum lagi kalau mati listrik, jadi ya 

kurang efisien. Namun jika hanya dijelaskan biasanya siswa juga masih 

kurang memahami 
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Penerapan 

media 

Kalau diminta menerapkan saya pribadi sanggup dan sangat mendukung, 

namun kembali lagi sebaik apapun desain pembelajaran di buat, tidak bisa 

sepenuhnya diterapkan, pasti ada yang tidak sesuai istilahnya improvisasi 

ketika mengajar. 

Unity of 

Science (UOS) 

Penerapan 

Media 

Pembelajaran 

terintegrasi 

Unity of 

Science (UOS) 

Sangat bagus mbak, karena buat sekelas MAN sekolah yang dinaungi 

kemenag juga masih minim jika ada mata pelajaran sains yang dikaitkan 

dengan nilai-nilai islam. Biasanya kalau mata pelajaran islam ya seperti 

fiqih ,qurdis, dan lain sebagianya. Namun jika ada inovasi menerapkan hal 

tersebut saya mendukung. 

Literasi 

digital 

Pengetahuan 

mengenai 

literasi digital 

Literasi digital di MAN 1 ini untuk siswanya sudah cukup tidak asing 

karena mereka sehari hari yg berpegang dengan gadget, namun untuk 

kemampuan mereka berliterasi menurut saya juga masih kurang, seperti 

contoh nya jika saya memberikan sebuah pertanyaan dan saya arahkan 

untuk browsing juga mereka masih kebingungan dalam mencari 

jawabannya, dan juga jika inovasi berliterasi ini diterapkan di MAN ini juga 

cukup bagus untuk meningkatkan kemampuan siswa juga guru. 

Penerapan 

literasi digital 
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Lampiran 3. Kisi-kisi Angket survei kebutuhan siswa 

ANGKET SURVEI KEBUTUHAN SISWA 

 
ASPEK PERTANYAAN 

Proses 

Pembelajaran 

Biologi 

apakah anda senang belajar biologi? 

Apakah anda aktif dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran biologi 

Apakah anda memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dengan materi-materi biologi? 

Unity of Science 

(UoS) 

Apakah anda sudah mengenal istilah Unity of Science (UoS) sebelum mengisi kuesioner 

ini? 

Apakah dalam kegiatan pembelajaran biologi di kelas sudah dikaitkan dengan istilah 

Unity of Science (UoS)? 

Literasi Digital 
apakah anda sudah mengenal istilah Literasi Digital sebelum mengisi kuesioner ini? 

Apakah dalam pembelajaran biologi di kelas sudah dikaitkan dengan literasi digital? 

Apakah guru selalu menggunakan Media Pembelajaran dalam proses mengajar biologi? 
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Media 

Pembelajaran 

Apakah guru biologi menggunakan Media Pembelajaran yang bervariasi? 

Apakah media yang digunakan guru biologi dirasa praktis? 

Apakah anda lebih mudah memahami pelajaran setelah guru biologi menggunakan 

media dalam menjelaskan materi? 

apakah media yang digunakan menarik? 

Apakah media yang digunakan mudah dipelajari dimana saja? 

Apakah media yang digunakan dilengkapi gambar dan visual yang menarik? 

apakah anda pernah diberikan Media Pembelajaran berupa Aplikasi untuk membantu 

kalian belajar mandiri/online? 

Apakah anda merasa perlu diberikan sebuah inovasi berupa Aplikasi Android yang 

terintegrasi nilai-nilai Islam dan Literasi Digital sebagai Media Pembelajaran untuk 

menunjang proses pembelajaran di kelas? 
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Lampiran 4. Hasil angket kebutuhan siswa 

HASIL SURVEI KEBUTUHAN SISWA 

 A. Identitas Responden 

Responden  : Siswa Kelas XI MIPA 3 (36 Siswa) 
Instansi  : MAN 1 Kota Semarang 
Hari/Tanggal : Kamis, 20 November 2022 
 
B. Lembar Angket 

PERTANYAAN 
JAWABAN 

Ya Tidak 

1. apakah anda senang belajar biologi? 30 6 

2. Apakah anda aktif dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran biologi 28 8 

3. Apakah anda memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dengan materi-materi 

biologi? 
34 2 

4. Apakah anda sudah mengenal istilah Unity of Science (UoS) sebelum mengisi 

kuesioner ini? 
11 25 
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5. Apakah dalam kegiatan pembelajaran biologi di kelas sudah dikaitkan dengan 

istilah Unity of Science (UoS)? 
11 25 

6. apakah anda sudah mengenal istilah Literasi Digital sebelum mengisi kuesioner 

ini? 
16 20 

7. Apakah dalam pembelajaran biologi di kelas sudah dikaitkan dengan literasi 

digital? 
13 23 

8. Apakah guru selalu menggunakan Media Pembelajaran dalam proses mengajar 

biologi? 
36 - 

9. Apakah guru biologi menggunakan Media Pembelajaran yang bervariasi? 30 6 

10. Apakah Media Pembelajaran yang digunakan guru biologi dirasa praktis? 24 12 

11. Apakah anda lebih mudah memahami pelajaran setelah guru biologi 

menggunakan aplikasi/Media Pembelajaran dalam menjelaskan materi? 
26 10 

12. apakah Media Pembelajaran yang digunakan menarik? 25 11 

13. Apakah Media Pembelajaran yang digunakan mudah dipelajari dimana saja? 24  

14. Apakah media yang digunakan dilengkapi gambar dan visual yang menarik? 9 27 

15. apakah anda pernah diberikan Media Pembelajaran berupa Aplikasi untuk 

membantu kalian belajar mandiri/online? 
33 3 
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16. Apakah anda merasa perlu diberikan sebuah inovasi berupa Aplikasi Android 

yang terintegrasi nilai-nilai Islam dan Literasi Digital sebagai Media 

Pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran di kelas? 

36 - 
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Lampiran 5. Kisi-kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Materi 

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Nomor 

Item 

 

1 

Kelengkapan 

materi 

Materi yang sesuai dengan kurikulum 2013 1 

Penjabaran materi yang harus relevan dengan kompetensi yang 

harus dikuasai siswa. 
2 

Materi sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran 3 

Materi yang disajikan disusun secara sistematik 4 

2 
Keakuratan 

materi 

Konsep materi biologi sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh 

para ahli biologi 
5 

Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efisien 

untuk meningkatkan pemahaman siswa 
7 

Media Pembelajaran yang dikembangkan dapat membantu siswa 

memahami materi biologi kelas XI 
8 
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No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Nomor 

Item 

Gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan 

sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk 

meningkatkan pemahaman siswa 

9 

3 
Kemutakhiran 

materi 

Uraian materi sesuai dengan tingkat 

perkembangan ilmu pengetahuan 
10 

Gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan secara faktual 11 

Contoh kasus yang disajikan adalah kasus yang ada di Indonesia 12 

4 

Materi penunjang 

literasi digital 

siswa 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) menyajikan 

perencanaan kegiatan 

Ilmiah 

13 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat 

mengkomunikasikan pemikiran secara lisan dan tertulis 
14 
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No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Nomor 

Item 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat 

mengembangkan keterampilan proses untuk menemukan konsep 

dan hal baru 

15 

Alat evaluasi yang disajikan sesuai untuk mengukur kompetensi 

kognitif dan keterampilan siswa 
16 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat mengajak 

siswa aktif 
17 

5 Penyajian produk 

Materi yang disajikan jelas dan runtut 18 

Penyajian setiap latihan dapat melibatkan siswa untuk aktif 19 

Penyajian materi mendorong siswa untuk mencari informasi lebih 

jauh 
20 

6 Kebahasaan 
Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah dipahami 21 

Kalimat yang disajikan berdasarkan kaidah PUEBI  22 
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No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Nomor 

Item 

Pemilihan kata dan kalimat yang disesuaikan kemampuan Bahasa 

siswa tingkat SMA 
23 

Sumber Adaptasi : Budiastuti, R. (2021). Pengembangan E-modul Materi Struktur dan Fungsi Jaringan 

Hewan untuk Memberdayakan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Kelas XI Melalui Model Discovery Based 

Unity Of Sciences (DBUS). 3(April), 49–58 
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Lampiran 6. Hasil Validasi Ahli Materi 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI 

A. Lembar Validasi 

Judul 

Penelitian 

: Pengembangan Aplikasi BioPedi Terintegrasi Unity of Sciences (UoS) dan 

Literasi Digital sebagai Media Pembelajaran Siswa Kelas XI SMA/MA. 

Peneliti  : Intan Aprilia Pratiwi 

Instansi  : Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

Validator 

Nama : Mirati Na'ima M.Sc. 

Instansi  : UIN Walisongo Semarang 



55 
 

Hari/Tanggal  : Senin, 03 April 2023 

      Bapak/Ibu yang saya Hormati 

        Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi 

berikut ini. Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku Ahli 

Materi terhadap produk Media Pembelajaran Aplikasi BioPedi yang dikembangkan oleh peneliti. 

Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian yang telah Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan 

berarti bagi peneliti guna untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk Media 

Pembelajaran Aplikasi BioPedi ini. Oleh karena itu, atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembar validasi dibawah ini, saya ucapkan terima kasih banyak 

B. Petunjuk Penilaian 

   Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku validator 

ahli materi terhadap kelayakan produk Pengembangan Aplikasi BioPedi Terintegrasi Unity of 

Sciences (UoS) dan Literasi Digital sebagai Media Pembelajaran Siswa Kelas XI SMA/MA  dengan 

cara sebagai berikut: 
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1 Berilah tanda centang (✔) pada kolom yang bapak/ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada, 

dengan kriteria penilaian sebagai berikut. 

NO JAWABAN SKALA SKOR 

1. Sangat Baik SB 4 

2. Baik B 3 

3. Kurang K 2 

4. Sangat Kurang SK 1 

(Yuliarmi,2019) 

2 Jika ada komentar, kritik dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan 

     pada kolom yang tersedia. 

C. Instrumen Penskoran Pengembangan Aplikasi BioPedi ditinjau dari Aspek Ahli Materi 
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NO 
ASPEK YANG 

DINILAI 
INDIKATOR 

SKALA NILAI 

1 2 3 4 

 

1 

Kelengkapan 

materi 

Materi yang sesuai dengan kurikulum 2013   ✔  

Penjabaran materi yang harus relevan dengan 

kompetensi yang harus dikuasai siswa 
 

  ✔ 

Materi sesuai dengan indikator dan tujuan 

pembelajaran 
 

 ✔  

Materi yang disajikan disusun secara sistematik    ✔ 

2 
Keakuratan 

materi 

Konsep materi biologi sesuai dengan konsep yang 

dikemukakan oleh para ahli biologi 
 

  ✔ 

Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 

pemahaman siswa 

 

 ✔  
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NO 
ASPEK YANG 

DINILAI 
INDIKATOR 

SKALA NILAI 

1 2 3 4 

Media Pembelajaran yang dikembangkan dapat 

membantu siswa memahami materi biologi kelas 

XI 

 

  ✔ 

Gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan 

sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk 

meningkatkan pemahaman siswa 

 

 ✔  

3 
Kemutakhiran 

materi 

Uraian materi sesuai dengan tingkat 

perkembangan ilmu pengetahuan 
 

 ✔  

Gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan 

secara faktual 
 

  ✔ 
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NO 
ASPEK YANG 

DINILAI 
INDIKATOR 

SKALA NILAI 

1 2 3 4 

Contoh kasus yang disajikan adalah kasus yang 

ada di Indonesia 
 

 ✔  

4 

Materi 

penunjang 

literasi digital 

siswa 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) 

menyajikan perencanaan kegiatan 

ilmiah 

 

 ✔  

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) 

dapat mengkomunikasikan pemikiran secara lisan 

dan tertulis 

 

 ✔  

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) 

dapat mengembangkan keterampilan proses 

untuk menemukan konsep dan hal baru 

 

  ✔ 
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NO 
ASPEK YANG 

DINILAI 
INDIKATOR 

SKALA NILAI 

1 2 3 4 

Alat evaluasi yang disajikan sesuai untuk 

mengukur kompetensi kognitif dan keterampilan 

siswa 

 

 ✔  

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) 

dapat mengajak siswa aktif 
 

 ✔  

5 
Penyajian 

produk 

Materi yang disajikan jelas dan runtut   ✔  

Penyajian setiap latihan dapat melibatkan siswa 

untuk aktif 
 

 ✔  

Penyajian materi mendorong siswa untuk mencari 

informasi lebih jauh 
 

  ✔ 

6 Kebahasaan 
Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan 

mudah dipahami 
 

  ✔ 
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NO 
ASPEK YANG 

DINILAI 
INDIKATOR 

SKALA NILAI 

1 2 3 4 

Kalimat yang disajikan berdasarkan kaidah PUEBI     ✔ 

Pemilihan kata dan kalimat yang disesuaikan 

kemampuan Bahasa siswa tingkat SMA 
 

 ✔  

JUMLAH   39 36 

TOTAL SKOR 75/92 

NILAI 81,5% 

3 Jika ada komentar, kritik dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan 

pada kolom yang tersedia. 

 

D. Kritik dan Saran 

1. Sudah lebih baik setelah diperbaiki, dapat dilanjutkan. 
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2. Perhatikan penulisan, karena salah penulisan dapat membuat artinya berbeda. 

E. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian 

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan oleh 

validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100% = 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
75

92
 𝑥 100% = 81,5% 

Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan persentase kelayakan, nilai dicocokan dengan 

kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut : 

NO KATEGORI SKOR 

1. Sangat tidak layak dan tidak dapat dipergunakan 0% - 20% 

2. Tidak layak dan tidak dapat dipergunakan 21% - 40% 

3. Cukup layak dan dapat digunakan dengan revisi besar 41% - 60% 
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4. Layak dan dapat digunakan dengan revisi sebagian 61% - 80% 

5. Sangat layak dan dapat digunakan dengan revisi kecil 81% - 100% 

(Yuliarmi,2019) 

 

F. Kesimpulan 

Check list Syarat Ketuntasan Minimal (SKM) Pengembangan Aplikasi BioPedi Terintegrasi Unity of 

Sciences (UoS) dan Literasi Digital sebagai Media Pembelajaran Siswa Kelas XI SMA/MA ini 

dinyatakan : 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

Catatan: Harap dilingkari salah satu pilihan diatas 
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Lampiran 7. Kisi-kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Media 

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Nomor 
Item 

1 
Penyajian 

produk 

Sistematika penyajian yang konsisten dan memudahkan siswa belajar 1 

Penyampaian pedoman penggunaan jelas 2 

Penyampaian materi disajikan secara runtut 3 

Penyajian gambar dan video menarik 4 

Pemilihan warna, desain dan kekontrasan proporsional serta menarik 5 

2 
Penggunaan 

produk 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) yang dikembangkan 
dapat digunakan dengan mudah dalam pembelajaran 

6 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) yang dikembangkan 
dapat memudahkan siswa dalam mengukur penguasaan materi 

7 

3 Desain dan gambar sampul memberi kesan positif 8 
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Tampilan 
Produk 

Pemilihan teks dan tulisan mudah dibaca 9 

Penampilan unsur tata letak produk secara harmonis memiliki irama 
dan kesatuan (unity) serta konsisten 

10 

Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi 11 

Cover yang digunakan dapat menggambarkan isi/materi ajar dan 
mengungkapkan karakter objek 

12 

5 
Kualitas 
produk 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat mendukung 
proses pembelajaran dan emnanamkan nilai islam 

13 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat mendukung 
kemampuan penggunaan Media Pembelajaran selaras dengan 
perkembangan abad 21 

14 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat digunakan 
dalam jangka menengah-panjang 

15 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) sesuai dengan kondisi 
dan kebutuhan siswa 

16 

Sumber Adaptasi : Budiastuti, R. (2021). Pengembangan E-modul Materi Struktur dan Fungsi 

Jaringan Hewan untuk Memberdayakan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Kelas XI Melalui 

Model Discovery Based Unity Of Sciences (DBUS). 3(April), 49–58. 
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Lampiran 8. Hasil Validasi Ahli Media 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA 

A. Lembar Validasi 

Judul 

Penelitian 

: Pengembangan Aplikasi BioPedi Terintegrasi Unity of Sciences (UoS) dan 

Literasi Digital sebagai Media Pembelajaran Siswa Kelas XI SMA/MA. 

Peneliti  : Intan Aprilia Pratiwi 

Instansi  : Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

Validator 

Nama : Nisa Rasyida, M.Pd 

Instansi  : UIN Walisongo Semarang 
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Hari/Tanggal  : Jum’at, 24 Maret 2023 

      Bapak/Ibu yang saya Hormati 

        Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi 

berikut ini. Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku Ahli 

Materi terhadap produk Media Pembelajaran Aplikasi BioPedi yang dikembangkan oleh peneliti. 

Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian yang telah Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan 

berarti bagi peneliti guna untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk Media 

Pembelajaran aplikasi BioPedi ini. Oleh karena itu, atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembar validasi dibawah ini, saya ucapkan terima kasih banyak 

B. Petunjuk Penilaian 

   Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku validator 

ahli materi terhadap kelayakan produk Pengembangan Aplikasi BioPedi Terintegrasi Unity of 

Sciences (UoS) dan Literasi Digital sebagai Media Pembelajaran Siswa Kelas XI SMA/MA  dengan 

cara sebagai berikut: 
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1 Berilah tanda centang (✔) pada kolom yang bapak/ibu anggap sesuai dengan aspek 

yang ada, dengan kriteria penilaian sebagai berikut. 

NO JAWABAN SKALA SKOR 

1. Sangat Baik SB 4 

2. Baik B 3 

3. Kurang K 2 

4. Sangat Kurang SK 1 

(Yuliarmi,2019) 

2 Jika ada komentar, kritik dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan 

     pada kolom yang tersedia. 

C. Instrumen Penskoran Pengembangan aplikasi BioPedi ditinjau dari Aspek Ahli Media 

NO 

ASPEK 

YANG 

DINILAI 

INDIKATOR 

SKOR NILAI 

1 2 3 4 
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1 
Penyajian 

produk 

Sistematika penyajian yang konsisten dan 

memudahkan siswa belajar  
  ✔  

Penyampaian pedoman penggunaan jelas   ✔  

Penyampaian materi disajikan secara runtut   ✔  

Penyajian gambar dan video menarik    ✔ 

Pemilihan warna, desain dan kekontrasan 

proporsional serta menarik 
  ✔  

2 
Penggunaan 

produk 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) yang 

dikembangkan dapat digunakan dengan mudah dalam 

pembelajaran 

  ✔  

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) yang 

dikembangkan dapat memudahkan siswa dalam 

mengukur penguasaan materi  

  ✔  
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3 
Tampilan 

Produk 

Desain dan gambar sampul memberi kesan positif   ✔  

Pemilihan teks dan tulisan mudah dibaca   ✔  

Penampilan unsur tata letak produk secara harmonis 

memiliki irama dan kesatuan (unity) serta konsisten 
  ✔  

Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas 

fungsi 
  ✔  

Cover yang digunakan dapat menggambarkan 

isi/materi ajar dan mengungkapkan karakter objek 
   ✔ 

5 
Kualitas 

produk 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat 

mendukung proses pembelajaran dan menanamkan 

nilai islam 

  ✔  

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat 

mendukung kemampuan penggunaan Media 

Pembelajaran selaras dengan perkembangan abad 21  

  ✔  
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Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat 

digunakan dalam jangka menengah-panjang 
  ✔  

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) 

sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa 
  ✔  

JUMLAH SKOR   42 8 

TOTAL 50/64 

NILAI 78,13 

 

3 Jika ada komentar, kritik dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan 

pada kolom yang tersedia. 
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Kritik dan Saran 

1. Tools yang tidak digunakan bisa dihilangkan 

2. Cantumkan sumber dan materi 

3. Akan lebih baik jika ada fitur zoom in/out 

E. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian 

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan oleh 

validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100% = 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
50

64
 𝑥 100% =78,13% 

Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan persentase kelayakan, nilai dicocokan dengan 

kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut : 
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NO KATEGORI SKOR 

1. Sangat tidak layak dan diulangi membuat produk 0% - 20% 

2. Tidak layak dan Banyak hal yang perlu direvisi 21% - 40% 

3. Cukup layak dan dapat digunakan dengan direvisi secukupnya 41% - 60% 

4.  Layak dan dapat digunakan dengan sedikit revisi 61% - 80% 

5. Sangat layak dan dapat digunakan tanpa revisi 81% - 100% 

(Yuliarmi,2019) 
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F. Kesimpulan 

Check list Syarat Ketuntasan Minimal (SKM) Pengembangan Aplikasi BioPedi Terintegrasi Unity of 

Sciences (UoS) dan Literasi Digital sebagai Media Pembelajaran Siswa Kelas XI SMA/MA ini 

dinyatakan : 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

Catatan : Harap dilingkari salah satu pilihan diatas 
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Lampiran 9. Kisi-kisi Instrumen Angket Validasi Ahli UoS 

ANGKET VALIDASI AHLI INTEGRASI ISLAM 

No Aspek yang Dinilai Indikator 
Nomor 

Item 

 

1 
Unity of Sciences 

Integrasi sains dan Islam melalui Unity of Sciences 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi 

1 

Penyajian Unity of Sciences mudah dipahami 2 

2 
Ketepatan ayat Al-

Quran 

Pemilihan ayat Al-Quran untuk ayatisasi ilmu sains 

sesuai dengan materi yang disajikan 
3 

3 
Penjelasan ayat Al-

Quran 

Ayat Al-Quran disajikan lengkap 4 

Ayat Al-Quran dengan tafsir mufassir 5 

Penjelasan Ayat Al-Quran disesuaikan dengan materi 6 
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4 
Kesesuaian tafsir 

dengan materi 

Tafsir Ayat Al-Quran sesuai dengan materi yang 

disajikan 
7 

Tafsir Ayat Al-Quran dapat dipahami dengan jelas 8 

5 Penyajian nilai Islam 

Kemampuan menyajikan nilai Islam 9 

Nilai Islam disajikan dapat diimplemetasikan dalam 

kehidupan sehari-hari 
10 

Nilai Islam disajikan mudah dipahami 11 

Kebenaran konsep keislaman sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh agama 
12 

Kemampuan menanamkan nilai-nilai Islam pada 

media yang dikembangkan 
13 

Ketepatan nilai Islam yang ditanamkan pada produk 

yang dikembangkan dengan materi yang disajikan 
14 
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Sumber Adaptasi : Budiastuti, R. (2021). Pengembangan E-modul Materi Struktur dan Fungsi 

Jaringan Hewan untuk Memberdayakan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Kelas XI Melalui 

Model Discovery Based Unity Of Sciences (DBUS). 3(April), 49–58   



79 
 

Lampiran 10. Hasil Validasi Ahli Uos 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI UNITY OF SCIENCES (UOS) 

A. Lembar Validasi 

Judul 

Penelitian 

: Pengembangan Aplikasi BioPedi Terintegrasi Unity of Sciences (UoS) dan 

Literasi Digital sebagai Media Pembelajaran Siswa Kelas XI SMA/MA. 

Peneliti  : Intan Aprilia Pratiwi 

Instansi  : Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

Validator 

Nama : Saifullah Hidayat S.Pd., M.Sc. 

Instansi  : UIN Walisongo Semarang 
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Hari/Tanggal  : Senin, 03 April 2023 

      Bapak/Ibu yang saya Hormati 

        Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi 

berikut ini. Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku Ahli 

Materi terhadap produk Media Pembelajaran Aplikasi BioPedi yang dikembangkan oleh peneliti. 

Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian yang telah Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan 

berarti bagi peneliti guna untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk Media 

Pembelajaran aplikasi BioPedi ini. Oleh karena itu, atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembar validasi dibawah ini, saya ucapkan terima kasih banyak 

B. Petunjuk Penilaian 

   Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku validator 

ahli materi terhadap kelayakan produk Pengembangan Aplikasi BioPedi Terintegrasi Unity of 

Sciences (UoS) dan Literasi Digital sebagai Media Pembelajaran Siswa Kelas XI SMA/MA  dengan 

cara sebagai berikut: 
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1 Berilah tanda centang (✔) pada kolom yang bapak/ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada, 

dengan kriteria penilaian sebagai berikut. 

NO JAWABAN SKALA SKOR 

1. Sangat Baik SB 4 

2. Baik B 3 

3. Kurang K 2 

4. Sangat Kurang SK 1 

(Yuliarmi,2019) 

2 Jika ada komentar, kritik dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan 

     pada kolom yang tersedia. 

C. Instrumen Penskoran Pengembangan aplikasi BioPedi ditinjau dari Aspek Ahli UoS 

NO 
ASPEK YANG 

DINILAI 
INDIKATOR 

SKOR NILAI 

1 2 3 4 
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1 

Unity of 

Sciences 

Integrasi sains dan Islam melalui Unity of Sciences 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi 

 

  ✔ 

Penyajian Unity of Sciences mudah dipahami     

2 
Ketepatan ayat 

Al-Quran 

Pemilihan ayat Al-Quran untuk ayatisasi ilmu sains 

sesuai dengan materi yang disajikan 
 

  ✔ 

3 
Penjelasan ayat 

Al-Quran 

Ayat Al-Quran disajikan lengkap    ✔ 

Ayat Al-Quran dengan tafsir mufassir    ✔ 

Penjelasan Ayat Al-Quran disesuaikan dengan 

materi 
 

  ✔ 

4 

Kesesuaian 

tafsir dengan 

materi 

Tafsir Ayat Al-Quran sesuai dengan materi yang 

disajikan 
 

  ✔ 

Tafsir Ayat Al-Quran dapat dipahami dengan jelas    ✔ 
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5 
Penyajian nilai 

Islam 

Kemampuan menyajikan nilai Islam   ✔  

Nilai Islam disajikan dapat diimplemetasikan dalam 

kehidupan sehari-hari 
 

 ✔  

Nilai Islam disajikan mudah dipahami    ✔ 

Kebenaran konsep keislaman sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh agama 
 

  ✔ 

Kemampuan menanamkan nilai-nilai Islam pada 

media yang dikembangkan 
 

 ✔  

Ketepatan nilai Islam yang ditanamkan pada 

produk yang dikembangkan dengan materi yang 

disajikan 

 

  ✔ 

JUMLAH SKOR   9 44 

TOTAL 53/56 
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NILAI 94,6% 

 

3 Jika ada komentar, kritik dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan 

pada kolom yang tersedia. 

 

D. Kritik dan Saran 

1. Diberikan tambahan Tafsir yang Valid setelah terjemahan Ayat 

2. Pesan penulis 

E. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian 

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan oleh 

validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100% = 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
53

56
 𝑥 100% = 94,6% 
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Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan persentase kelayakan, nilai dicocokan dengan 

kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut : 

NO KATEGORI SKOR 

1. Sangat tidak layak dan diulangi membuat produk 0% - 20% 

2. Tidak layak dan Banyak hal yang perlu direvisi 21% - 40% 

3. Cukup layak dan dapat digunakan dengan direvisi secukupnya 41% - 60% 

4. Layak dan dapat digunakan dengan sedikit revisi 61% - 80% 

5. Sangat layak dan dapat digunakan tanpa revisi 81% - 100% 

(Yuliarmi,2019) 

 

 

F. Kesimpulan 
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Check list Syarat Ketuntasan Minimal (SKM) Pengembangan Aplikasi BioPedi Terintegrasi Unity of 

Sciences (UoS) dan Literasi Digital sebagai Media Pembelajaran Siswa Kelas XI SMA/MA ini 

dinyatakan : 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

Catatan : Harap dilingkari salah satu pilihan diatas 

          

  Semarang, 03 April 2023      
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Lampiran 11. Kisi-kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Literasi Digital 

LEMBAR VALIDASI ANGKET KEMAMPUAN LITERASI DIGITAL 

NO KOMPETENSI INDIKATOR ASPEK YANG DIVALIDASI 
NOMOR 

ITEM 

1. Akses 

Mengoperasikan 

media digital 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi 

(BioPedi) dapat dioperasikan dengan 

mudah. 

1 

Mengenal dan 

menguasai fitur 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi 

(BioPedi) dilengkapi dengan fitur yang 

mudah dikenali 

2 

2. Paham 
Memahami 

informasi 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi 

(BioPedi) berisi informasi yang faktual 

sesuai dengan materi yang dijelaskan   

3 

Materi dalam Media Pembelajaran 

Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat 
4 
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membantu siswa untuk mencari informasi 

lebih jauh 

Memahami 

kaidah bahasa 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi 

(BioPedi) disajikan berdasarkan kaidah 

kebahasaan, sesuai ejaan PUEBI 

5 

3. Analisis 
Menganalisis 

informasi 

Materi yang termuat di dalam Media 

Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) 

dapat mengajak siswa untuk menganalisis 

informasi dengan membedah pesan yang 

disampaikan 

6 

Pesan yang termuat dalam Media 

Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) 

dapat dipahami dengan baik 

7 

Diadaptasi dari Jurnal Novitasari, Y. and Faizuddin, M., 2022. Analisis Literasi Digital Tenaga Pendidik 

pada Pendidikan Anak Usia Dini. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(4), 

pp.3570-3577. Dan Buku A. Siswantini, K. Novi, Z. M. Zainuddin, dkk. (2022) Lentera Literasi 
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Digital Indonesia-Panduan Literasi Digital Kaum Muda Indonesia Timur. Penerbit Tiga 

Serenada bekerja sama dengan JaPeLiDi. 
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Lampiran 12. Hasil Validasi Ahli Literasi Digital 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI LITERASI DIGITAL 

A. Lembar Validasi 

Judul 

Penelitian 

: Pengembangan Aplikasi BioPedi Terintegrasi Unity of Sciences (UoS) dan 

Literasi Digital sebagai Media Pembelajaran Siswa Kelas XI SMA/MA. 

Peneliti  : Intan Aprilia Pratiwi 

Instansi  : Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

Validator 

Nama : Dian Tauhidah, M.Pd. 

Instansi  : UIN Walisongo Semarang 
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Hari/Tanggal  : Jumat 24 Maret 2023 

      Bapak/Ibu yang saya Hormati 

        Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi 

berikut ini. Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku Ahli 

Materi terhadap produk Media Pembelajaran Aplikasi BioPedi yang dikembangkan oleh peneliti. 

Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian yang telah Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan 

berarti bagi peneliti guna untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk Media 

Pembelajaran aplikasi BioPedi ini. Oleh karena itu, atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembar validasi dibawah ini, saya ucapkan terima kasih banyak 

B. Petunjuk Penilaian 

   Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku validator 

ahli materi terhadap kelayakan produk Pengembangan Aplikasi BioPedi Terintegrasi Unity of 

Sciences (UoS) dan Literasi Digital sebagai Media Pembelajaran Siswa Kelas XI SMA/MA  dengan 

cara sebagai berikut: 
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4 Berilah tanda centang (✔) pada kolom yang bapak/ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada, 

dengan kriteria penilaian sebagai berikut. 

NO JAWABAN SKALA SKOR 

1. Sangat Baik SB 4 

2. Baik B 3 

3. Kurang K 2 

4. Sangat Kurang SK 1 

(Yuliarmi,2019) 

5 Jika ada komentar, kritik dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan 

     pada kolom yang tersedia. 

C. Instrumen Penskoran Pengembangan aplikasi BioPedi ditinjau dari Aspek Literasi Digital 

NO KOMPETENSI INDIKATOR ASPEK YANG DIVALIDASI 
PENILAIAN 

1 2 3 4 
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1. Akses 

Mengoperasikan 

media digital 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi 

(BioPedi) dapat dioperasikan dengan 

mudah. 

   ✔ 

Mengenal dan 

menguasai fitur 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi 

(BioPedi) dilengkapi dengan fitur yang 

mudah dikenali 

   ✔ 

2. Paham 

Memahami 

informasi 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi 

(BioPedi) berisi informasi yang faktual 

sesuai dengan materi yang dijelaskan   

   ✔ 

Materi dalam Media Pembelajaran 

Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat 

membantu siswa untuk mencari 

informasi lebih jauh 

  ✔  

Memahami 

kaidah bahasa 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi 

(BioPedi) disajikan berdasarkan kaidah 

kebahasaan, sesuai ejaan PUEBI 

  ✔  
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3. Analisis 
Menganalisis 

informasi 

Materi yang termuat di dalam Media 

Pembelajaran Berbasis Aplikasi 

(BioPedi) dapat mengajak siswa untuk 

menganalisis informasi dengan 

membedah pesan yang disampaikan 

  ✔  

Pesan yang termuat dalam Media 

Pembelajaran Berbasis Aplikasi 

(BioPedi) dapat dipahami dengan baik 

   ✔ 

JUMLAH   9 16 

TOTAL SKOR 25/28 

NILAI 89% 

6 Jika ada komentar, kritik dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan 

pada kolom yang tersedia. 

 

D. Kritik dan Saran 

1. Ditambahkan sumber di tiap bawah gambarnya. 
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2. Sumber video di Sist.Sirkulasi (Ke-4) di laman Ayo Berliterasi bisa dihapus/diganti. 

E. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian 

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan oleh 

validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100% = 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
25

28
 𝑥 100% = 89% 

Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan persentase kelayakan, nilai dicocokan dengan 

kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut : 

NO KATEGORI SKOR 

1. Sangat tidak layak dan diulangi membuat produk 0% - 20% 

2. Tidak layak dan Banyak hal yang perlu direvisi 21% - 40% 

3. Cukup layak dan dapat digunakan dengan direvisi secukupnya 41% - 60% 
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4. Layak dan dapat digunakan dengan sedikit revisi 61% - 80% 

5. Sangat layak dan dapat digunakan tanpa revisi 81% - 100% 

(Yuliarmi,2019) 

 

F. Kesimpulan 

Check list Syarat Ketuntasan Minimal (SKM) Pengembangan Aplikasi BioPedi Terintegrasi Unity of 

Sciences (UoS) dan Literasi Digital sebagai Media Pembelajaran Siswa Kelas XI SMA/MA ini 

dinyatakan : 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

Catatan : Harap dilingkari salah satu pilihan diatas 
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Lampiran 13. Kisi-kisi Instrumen Angket Uji Kelayakan Guru 

ANGKET UJI KELAYAKAN GURU BIOLOGI 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Nomor 

Item 

 

1 

Penyajian 

produk 

Sistematika penyajian yang konsisten dan memudahkan 

siswa belajar 
1 

Penyampaian pedoman penggunaan jelas 2 

Penyajian materi disajikan secara runtut 3 

Penyajian gambar dan video menarik 4 

Pemilihan warna, desain dan kekontrasan proporsional serta 

menarik 
5 

2 
Penggunaan 

produk 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat 

digunakan dengan mudah dalam pembelajaran 
6 
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Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat 

digunakan dengan mudah dalam pembelajaran 
7 

3 
Tampilan 

produk 

Desain dan gambar sampul memberi kesan positif 8 

Pemilihan teks dan tulisan mudah dibaca 9 

Penampilan unsur tata letak produk secara harmonis 

memiliki irama dan kesatuan (unity) serta konsisten 
10 

Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi 11 

Cover dapat menggambarkan isi/materi ajar dan 

mengungkapkan karakter objek 
12 

4 kebahasaan 

Penggunaan kalimat berdasarkan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar, sesuai dengan ejaan yang 

disempurnakan 

13 

Pemilihan kata dan kalimat yang disajikan komunikatif dan 

interaktif serta santun 
14 
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Pemilihan kata dan kalimat disesuaikan dengan kemampuan 

Bahasa siswa pada tingkat SMA/MA 
15 

5 
Kelengkapan 

materi 

Materi yang sesuai dengan kurikulum 2013 16 

Materi sesuai dengan kompetensi, indikator dan tujuan 

pembelajaran 
17 

Materi yang disajikan disusun secara sistematik 18 

6 

Materi 

penunjang 

literasi digital 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) menyajikan 

informasi yang dapat dipahami dan diterima dengan baik dari 

teks yang tersirat maupun tersurat 

19 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat 

mengembangkan keterampilan siswa untuk mencari 

informasi lebih jauh 

20 

Materi yang termuat di dalam Media Pembelajaran Berbasis 

Aplikasi (BioPedi) dapat mengajak siswa untuk menganalisis 

informasi dengan membedah pesan yang disampaikan 

21 
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7 
Integrasi nilai 

islam 

Pemilihan ayat sesuai dengan materi yang disajikan 22 

Nilai islam yang disajikan dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari 
23 

Nilai islam yang disajikan mudah dipahami 24 

Tafsir ayat Al-Quran jelas sesuai dengan mateir yang disajikan 25 

Sumber Adaptasi : Budiastuti, R. (2021). Pengembangan E-modul Materi Struktur dan Fungsi 

Jaringan Hewan untuk Memberdayakan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Kelas XI Melalui 

Model Discovery Based Unity Of Sciences (DBUS). 3(April), 49–58. 

Lampiran 14. Hasil Uji Kelayakan Guru 

INSTRUMEN ANGKET UJI KELAYAKAN GURU BIOLOGI 

A. Lembar Validasi 

Judul 

Penelitian 

: Pengembangan Aplikasi BioPedi Terintegrasi Unity of Sciences (UoS) dan 

Literasi Digital sebagai Media Pembelajaran Siswa Kelas XI SMA/MA. 
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Peneliti  : Intan Aprilia Pratiwi 

Instansi  : Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 

Validator 

Nama : Ikhwatul Hanum S.Pd 

Instansi  : MAN 1 Kota Semarang 

Hari/Tanggal  : Selasa, 04 April 2023 

      Bapak/Ibu yang saya Hormati 

        Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi 

berikut ini. Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku Ahli 

Materi terhadap produk Media Pembelajaran Aplikasi BioPedi yang dikembangkan oleh peneliti. 

Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian yang telah Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan 
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berarti bagi peneliti guna untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk Media 

Pembelajaran aplikasi BioPedi ini. Oleh karena itu, atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembar validasi dibawah ini, saya ucapkan terima kasih banyak. 

B. Petunjuk Penilaian 

   Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku validator 

ahli materi terhadap kelayakan produk Pengembangan Aplikasi BioPedi Terintegrasi Unity of 

Sciences (UoS) dan Literasi Digital sebagai Media Pembelajaran Siswa Kelas XI SMA/MA  dengan 

cara sebagai berikut: 

1 Berilah tanda centang (✔) pada kolom yang bapak/ibu anggap sesuai dengan aspek 

yang ada, dengan kriteria penilaian sebagai berikut. 

NO JAWABAN SKALA SKOR 

1. Sangat Baik SB 4 

2. Baik B 3 
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3. Kurang K 2 

4. Sangat Kurang SK 1 

(Yuliarmi,2019) 

 

2 Jika ada komentar, kritik dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan 

     pada kolom yang tersedia. 

C. Instrumen Penskoran Pengembangan aplikasi BioPedi ditinjau dari Aspek Guru Biologi 

NO 
ASPEK YANG 

DINILAI 
INDIKATOR 

SKOR NILAI 

1 2 3 4 

 

1 

Penyajian 

produk 

Sistematika penyajian yang konsisten dan 

memudahkan siswa belajar 
   ✔ 

Penyampaian pedoman penggunaan jelas    ✔ 

Penyajian materi disajikan secara runtut    ✔ 
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Penyajian gambar dan video menarik   ✔  

Pemilihan warna, desain dan kekontrasan 

proporsional serta menarik 
   ✔ 

2 
Penggunaan 

produk 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) 

dapat digunakan dengan mudah dalam 

pembelajaran 

   ✔ 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) 

dapat digunakan dengan mudah dalam 

pembelajaran 

   ✔ 

3 
Tampilan 

produk 

Desain dan gambar sampul memberi kesan positif    ✔ 

Pemilihan teks dan tulisan mudah dibaca   ✔  

Penampilan unsur tata letak produk secara 

harmonis memiliki irama dan kesatuan (unity) 

serta konsisten 

   ✔ 
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Warna unsur tata letak harmonis dan 

memperjelas fungsi 
   ✔ 

Cover dapat menggambarkan isi/materi ajar dan 

mengungkapkan karakter objek 
   ✔ 

4 kebahasaan 

Penggunaan kalimat berdasarkan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar, sesuai dengan 

ejaan yang disempurnakan 

   ✔ 

Pemilihan kata dan kalimat yang disajikan 

komunikatif dan interaktif serta santun 
   ✔ 

Pemilihan kata dan kalimat disesuaikan dengan 

kemampuan Bahasa siswa pada tingkat SMA/MA 
   ✔ 

5 
Kelengkapan 

materi 

Materi yang sesuai dengan kurikulum 2013    ✔ 

Materi sesuai dengan kompetensi, indikator dan 

tujuan pembelajaran 
   ✔ 
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Materi yang disajikan disusun secara sistematik    ✔ 

6 

Materi 

penunjang 

literasi digital 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) 

menyajikan informasi yang dapat dipahami dan 

diterima dengan baik dari teks yang tersirat 

maupun tersurat 

   ✔ 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) 

dapat mengembangkan keterampilan siswa untuk 

mencari informasi lebih jauh 

   ✔ 

Materi yang termuat di dalam Media Pembelajaran 

Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat mengajak siswa 

untuk menganalisis informasi dengan membedah 

pesan yang disampaikan 

   ✔ 

7 
Integrasi nilai 

islam 

Pemilihan ayat sesuai dengan materi yang 

disajikan 
   ✔ 
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Nilai islam yang disajikan dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari 
   ✔ 

Nilai islam yang disajikan mudah dipahami    ✔ 

Tafsir ayat Al-Quran jelas sesuai dengan mateir 

yang disajikan 
   ✔ 

TOTAL 98/100 

NILAI 98% 
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3 Jika ada komentar, kritik dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan disampaikan 

pada kolom yang tersedia. 

 

D. Kritik dan Saran 

1. Sudah sangat bagus jika digunakan dalam membantu pelaksanaan KBM. 

2. Nanti alangkah baiknya jika digunakan secara berlanjut dapat ditambah soal2nya 

E. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian 

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan oleh 

validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100% = 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
98

100
 𝑥 100% = 98% 
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Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan persentase kelayakan, nilai dicocokan dengan 

kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut : 

NO KATEGORI SKOR 

1. Sangat tidak layak dan diulangi membuat produk 0% - 20% 

2. Tidak layak dan Banyak hal yang perlu direvisi 21% - 40% 

3. Cukup layak dan dapat digunakan dengan direvisi secukupnya 41% - 60% 

4. Layak dan dapat digunakan dengan sedikit revisi 61% - 80% 

5. Sangat layak dan dapat digunakan tanpa revisi 81% - 100% 

(Yuliarmi,2019) 
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F. Kesimpulan 

Check list Syarat Ketuntasan Minimal (SKM) Pengembangan Aplikasi BioPedi Terintegrasi Unity of 

Sciences (UoS) dan Literasi Digital sebagai Media Pembelajaran Siswa Kelas XI SMA/MA ini 

dinyatakan : 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

Catatan : Harap dilingkari salah satu pilihan diatas 

          

  

  



112 
 

Lampiran 15. Kisi-kisi Instrumen Angket Uji Kelayakan Siswa 

ANGKET RESPON SISWA KELAS XI 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Nomor 

Item 

 

1 
Materi 

Materi yang disajikan pada Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi 

(BioPedi) lengkap dan mudah untuk dipahami 
1 

Materi yang disajikan dalam Media Pembelajaran Berbasis 

Aplikasi (BioPedi) runtut 
2 

2 Bahasa 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan karakteristik dan tingkat 

berpikir siswa 
3 

Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami 4 

3 Desain 
Tampilan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) 

menarik minat siswa 
5 



113 
 

Keseimbangan warna dan gambar yang proporsional sehingga 

serasi 
6 

Tulisan atau teks mudah untuk dibaca 7 

Gambar yang disajikan menarik minat siswa 8 

Gambar dan video yang disajikan untuk memperjelas materi 9 

4 Kegunaan 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat digunakan 

dalam jangka panjang 
10 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat menambah 

pengetahuan siswa dalam memahami materi pembelajaran 
11 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat membantu 

siswa untuk belajar mandiri 
12 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat 

mendukung proses pembelajaran dan menanamkan nilai 

keislaman (Unity of Sciences) 

13 
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Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) dapat 

mendukung kemampuan penggunaan Media Pembelajaran 

selaras dengan perkembangan abad 21 

14 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi (BioPedi) sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan siswa 
15 

Sumber Adaptasi : Budiastuti, R. (2021). Pengembangan E-modul Materi Struktur dan Fungsi 

Jaringan Hewan untuk Memberdayakan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Kelas XI Melalui 

Model Discovery Based Unity Of Sciences (DBUS). 3(April), 49–58. 
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Lampiran 16. Hasil Uji Kelayakan Siswa 

TABEL KALKULASI HASIL UJI KELAYAKAN SISWA 

NO NAMA 
MATERI BAHASA DESAIN KEGUNAAN 

TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Afsari Naira 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 51 

2 A. Fairuz Khadlor Ihsan 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 54 

3 Ailsa Tazkia Andriani  4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 55 

4 Akbar Aryasatya Nugraha 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 50 

5 Alifah Syafira Wahono 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 54 

6 Amalia Putri Rahmadani 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 50 

7 Amanda Putri Aprilia 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 50 

8 Arif Rahmat Purnomo 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 51 

9 Asziva Clara Julviany 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 42 

10 Avriela Eka Safitri 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
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NO NAMA 
MATERI BAHASA DESAIN KEGUNAAN 

TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

11 Bulan Athaya Putri Hardian 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 56 

12 Choirul Anam 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 43 

13 Delilla Salma Rifa 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 53 

14 Fatih Fahmi Nugroho 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 52 

15 Hasna Jamila 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 56 

16 Indah Suci Kurniawati 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 49 

17 Itsna Farah Zakiyyana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

18 Khimayatul Manun 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 52 

19 Kunti Fatimatuzzahro 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 55 

20 Lisa Gita Salsa Bella 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 44 

21 Listiani Wahyu Setya 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 52 

22 Mahendra Prasetyo Sakti Y. 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 55 
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NO NAMA 
MATERI BAHASA DESAIN KEGUNAAN 

TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

23 Mey Nur Cahyaningsih 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 54 

24 Muhammad Nadhlir 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 52 

25 Naaila Zalfa Putri Kumala 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 50 

26 Najwa Meci Kayrani Ago 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 

27 Nazla Nur Amalia Albi Putri 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 55 

28 Noer Rachman Meilana H. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

29 Novia Ika Safitri 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 50 

30 Ramadhan Darin Ario W. 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 53 

31 Respita Hanannisa Famutri 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 53 

32 Revanza Rahmania Azalia 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 51 

33 Ridwan Fauzia Abdullah 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 54 

34 Sekar Kinasih Ekadani 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 57 
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NO NAMA 
MATERI BAHASA DESAIN KEGUNAAN 

TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

35 Siti Ahsanatul Hasanah 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 54 

36 Yustisia Alfath S. 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 52 

JUMLAH 127 127 119 132 124 121 123 122 127 130 129 131 124 122 122 1880 

RERATA PERBUTIR 3,53 3,53 3,31 3,67 3,44 3,36 3,42 3,39 3,53 3,61 3,58 3,64 3,44 3,39 3,39   

%PERINDIKATOR 88% 88% 83% 92% 86% 84% 85% 85% 88% 90% 90% 91% 86% 85% 85%   

%PERASPEK 88% 87% 86% 88% 

KATEGORI SL SL SL SL 

%ASPEK KESELURUHAN 87,04% 

KATEGORI Sangat Layak 
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Lampiran 17. Kompetensi Dasar (KD) dan Materi Terkait. 

 

KOMPETENSI DASAR DAN MATERI BIOLOGI KD 3.1-3.6 

 

KOMPETENSI DASAR (KD) MATERI AYAT TERKAIT 

3.1 

Menjelaskan 
komponen kimiawi 

penyusun sel, 
struktur, fungsi, 
dan proses yang 

berlangsung dalam 
sel sebagai unit 

terkecil kehidupan. 

SEL 

 

يْْٓ  هُوَ  قلُْ  ِ مْعَ  لكَُُُ  وَجَعَلَ  اَنشَْاكَُُْ  الَّذ دَةََۗ  وَالَْْبصَْارَ  السذ
ِٕ
ا قلَِيْلًا  وَالَْْفـْ تشَْكُرُوْنَ  مذ  

Katakanlah, “Dialah Zat yang menciptakanmu dan menjadikan bagimu pendengaran, 
penglihatan, dan hati nurani. (Akan tetapi,) sedikit sekali kamu bersyukur.” 

(Al-Mulk [67]:23) 
 
Tafsir: Kaum musyrik yang telah diberikan aneka potensi yang semestinya dapat digunakan untuk 
meraih petunjuk ternyata justru mengabaikannya. Ayat ini memerintahkan kepada Nabi 
Muhammad dan seluruh manusia untuk menyadari potensi itu. Katakanlah, “Dialah yang 
menciptakan kamu tahap demi tahap dan menjadikan pendengaran, penglihatan dan hati nurani 
bagi kamu agar kamu menggunakannya secara baik sebagai tanda syukur kepada-Nya. Tetapi 
sedikit sekali kamu bersyukur 
 
Pesan : berdasarkan ayat diatas mengandung pesan bahwa Allah SWT sebagai Pencipta telah 
memberikan manusia segala sesuatu yang diperlukan untuk hidup dan beribadah kepada-Nya. 
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Dalam konteks sel, ayat ini dapat diartikan bahwa Allah telah menciptakan sel-sel dalam tubuh 
manusia yang memungkinkan untuk terjadi proses pendengaran, penglihatan, dan bahkan 
perasaan hati nurani. 
Sel-sel pendengaran terdapat pada telinga bagian dalam, sedangkan sel-sel penglihatan terdapat 
pada mata. Sel-sel ini memungkinkan manusia untuk mendengar dan melihat dunia sekitar. Selain 
itu, terdapat juga sel-sel saraf yang membentuk sistem saraf manusia, yang memungkinkan 
terjadinya perasaan dan emosi, seperti rasa takut, bahagia, dan lain sebagainya. 
Namun, meskipun telah diberikan segala sesuatu yang diperlukan untuk hidup, manusia seringkali 
tidak bersyukur dan mengambilnya sebagai sesuatu yang biasa-biasa saja. Padahal, segala sesuatu 
yang diberikan oleh Allah SWT merupakan anugerah-Nya yang patut disyukuri dan dimanfaatkan 
dengan sebaik-baiknya. 
 

3.2 

Menganalisis 
berbagai bioproses 

dalam sel yang 
meliputi 

mekanisme 
transpor membran, 

reproduksi, dan 
sistesis protein 

نسَْانَ  خَلقَْناَ وَلقََدْ  نْ  سُلٰلٍََ  مِنْ  الِْْ طِيٍْْ  م ِ ۚ  
"Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari sari pati (yang berasal) dari tanah." 
QS.Al-Mu'minun:12 

Tafsir : Usai menguraikan keberuntungan orang mukmin beserta sifat mereka, Allah lalu 

menyusulinya dengan uraian tentang proses kejadian manusia yang amat mengagumkan; suatu 

proses yang semestinya mendorong setiap manusia untuk beriman. Dan sungguh, Kami telah 
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menciptakan manusia bermula dari suatu saripati yang berasal dari tanah. Kemudian Kami 

menjadikannya, yaitu saripati itu, air mani yang disimpan dalam tempat yang kokoh, yakni rahim 

Pesan: Ayat ini bisa dikaitkan dengan sel karena sel merupakan unit terkecil dari kehidupan dan juga 

berasal dari tanah melalui proses biologi. Tanah mengandung mineral dan unsur-unsur penting 

seperti karbon, nitrogen, dan fosfor yang diperlukan untuk membangun materi sel. Selanjutnya, sel-

sel bergabung dan terorganisir membentuk jaringan, organ, dan sistem dalam tubuh manusia. 

Dalam konteks ayat ini, Allah SWT menegaskan bahwa manusia berasal dari tanah dan diciptakan 

dari unsur-unsur alam yang ada di sekitar kita, termasuk unsur-unsur yang membentuk sel-sel dalam 

tubuh kita. Hal ini menunjukkan kebesaran Allah SWT dalam menciptakan manusia dan 

menunjukkan pentingnya kita untuk menjaga dan merawat tubuh kita, termasuk sel-sel yang 

membentuknya, agar dapat berfungsi dengan baik dalam menjalankan kehidupan kita di dunia ini. 

3.3 

Menganalisis 
keterkaitan antara 
struktur sel pada 

jaringan tumbuhan 
dengan fungsi 

JARINGAN 

 

يْْٓ  هُوَ  ِ مَاۤءِ  مِنَ  اَنْزَلَ  الَّذ ذكُُْ  مَاۤءا  السذ نْهُ  ل ابٌ  م ِ مِنْهُ  شَََ يْمُوْنَ  فِيْهِ  شَََرٌ  وذ تسُ ِ  
Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu. Sebagiannya menjadi minuman 
dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan yang dengannya kamu menggembalakan ternakmu. 
(An-Naḥl [16]:10) 
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organ pada 
tumbuhan 

Tafsir : Ayat-ayat berikut menjelaskan berbagai nikmat yang Allah anugerahkan kepada manusia. 
Dialah yang telah menurunkan air hujan dari arah langit untuk kamu manfaatkan guna memenuhi 
kebutuhan kamu. Sebagiannya menjadi minuman bagi kamu dan binatang-binatang peliharaanmu, 
dan sebagiannya yang lain dapat kamu gunakan untuk menyirami tumbuhan, yang padanya, yaitu 
pada tumbuhan hijau itu, kamu menggembalakan ternakmu sehingga mereka dapat makan dan 
menghasilkan produk yang kamu butuhkan, seperti susu, daging, dan bulu. 
 
Pesan:  Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan tumbuhan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia dan memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Tumbuhan memberikan 
makanan, bahan bakar, obat-obatan, dan bahan bangunan 

3.4 

Menganalisis 
keterkaitan tentang 
keterkaitan antara 
struktur jaringan 
hewan dengan 

fungsi organ pada 
hewan 

 

نسَْانَ  خَلقَْناَ وَلقََدْ  نُ  ۖنفَْسُهٗ  بِهٖ  توَُسْوِسُ  مَا وَنعَْلََُ  الِْْ الوَْرِيدِْ  حَبْلِ  مِنْ  اِليَْهِ  اَقْرَبُ  وَنََْ  
 

Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh 
dirinya. Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya. 

(Qāf [50]:16) 

 
Tafsir : Pada ayat ini diterangkan bahwa Allah mengetahui apa yang dibisikkan oleh manusia dan 

tidak ada sesuatu pun yang samar atau tersembunyi bagi-Nya. Dan sungguh, Kami, yakni Allah 

dengan kuasa-Nya bersama ibu bapak yang dijadikannya sebagai perantara telah menciptakan 

manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, baik kebaikan maupun kejahatan, dan 
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Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya. Yakni Allah Maha Mengetahui keadaan 

manusia walau yang paling tersembunyi sekali pun. 

Pesan : Ayat ini menunjukkan kebesaran Allah SWT dalam menciptakan manusia dengan sistem 

saraf yang kompleks, yang memungkinkan manusia untuk merasakan dan merespons lingkungan 

sekitarnya. Allah SWT juga mengetahui apa yang terjadi dalam hati manusia dan lebih dekat kepada 

manusia daripada urat lehernya, yang menunjukkan keberadaan dan peran penting sistem saraf dalam 

kehidupan manusia. Dalam tafsir ayat-ayat tersebut, dapat dipahami bahwa Allah SWT menciptakan 

manusia dengan segala kompleksitasnya, termasuk sistem saraf yang memungkinkan manusia untuk 

merasakan dan merespons lingkungan sekitarnya. Allah SWT juga mengetahui apa yang terjadi 

dalam hati manusia dan lebih dekat kepada manusia daripada urat lehernya, yang menunjukkan 

keberadaan dan peran penting sistem saraf dalam kehidupan manusia. 

 

3.5 

Menganalisis 
hubungan antara 
struktur jaringan 
penyusun organ 

pada sistem gerak 
dalam kaitannya 

dengan bioproses 
dan gangguan 

SISTEM 
GERAK 

يْ  اَوْ  ِ هَِِ  قرَْيةٍَ  علَٰٰ  مَرذ  كََلَّذ يٖ  اَنّ ٰ  قاَلَ  عُرُوْشِهاَۚ  علَٰٰ  خَاوِيةٌَ  وذ ُ  هٰذِهِ  يُُْ ُ  فاََمَاتهَُ   ۚ مَوْتِِاَ بعَْدَ  اللّ ٰ اللّ ٰ  

ا لبَِثتُْ  قاَلَ   َۗلبَِثتَْ  كَُْ  قاَلَ   َۗبعََثهَٗ  ثُُذ  عاَمٍ  مِائةََ  ذبِثتَْ  بلَْ  قاَلَ  يوَْمٍَۗ  بعَْضَ  اَوْ  يوَْما فاَنظُْرْ  عاَمٍ  مِائةََ  ل  

ابِكَ  طَعَامِكَ  اِلٰٰ  نذهْ  لمَْ  وَشَََ ارِكََۗ  اِلٰٰ  وَانظُْرْ   ۚيتَسَ َ كَيْفَ  العِْظَامِ  اِلَٰ  وَانظُْرْ  ل لِنذاسِ  اٰيةَا  وَلِنجَْعَلَََ  حَِِ  

هَا ا نكَْسُوْهَا ثُُذ  ننُشُِِْ ا  َۗلحَْما َ  فلَمَذ َ  اَنذ  اَعْلََُ  قاَلَ   ۙلََٗ  تبََيْذ ءٍ  كُ ِ  علَٰٰ  اللّ ٰ قدَِيْرٌ  شََْ  
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fungsi yang dapat 
terjadi pada sistem 

gerak manusia. 

 

 
Atau, seperti orang yang melewati suatu negeri yang (bangunan-bangunannya) telah roboh 

menutupi (reruntuhan) atap-atapnya. Dia berkata, “Bagaimana Allah menghidupkan 
kembali(negeri) ini setelah kehancurannya?” Lalu, Allah mematikannya selama seratus tahun, 

kemudian membangkitkannya (kembali). Dia (Allah) bertanya, “Berapa lama engkau tinggal (di 
sini)?” Dia menjawab, “Aku tinggal (di sini) sehari atau setengah hari.” Allah berfirman, 

“Sebenarnya engkau telah tinggal selama seratus tahun. Lihatlah makanan dan minumanmu yang 
belum berubah, (tetapi) lihatlah keledaimu (yang telah menjadi tulang-belulang) dan Kami akan 
menjadikanmu sebagai tanda (kekuasaan Kami) bagi manusia. Lihatlah tulang-belulang (keledai 

itu), bagaimana Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging 
(sehingga hidup kembali).” Maka, ketika telah nyata baginya, dia pun berkata, “Aku mengetahui 

bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
(Al-Baqarah [2]:259) 

 
 
Tafsir : Atau tidakkah kamu perhatikan kisah seperti cerita orang yang melewati suatu negeri yang 
bangunan-bangunannya telah roboh hingga menutupi reruntuhan atap-atapnya, sehingga negeri 
itu tidak lagi berpenduduk. Melihat keadaan demikian, dia berkata dalam hati, “Bagaimana Allah 
menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?” Dia berkata demikian bukan karena tidak 
percaya kemampuan Allah menghidupkan yang telah mati; dia hanya mempertanyakan cara Allah 
menghidupkannya. Untuk membuktikan kekuasaan-Nya, lalu Allah mematikannya selama seratus 
tahun, kemudian menghidupkan dan membangkitkannya kembali. Setelah mengalami kematian 
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dan dibangkitkan kembali, Dia (Allah) bertanya, “Berapa lama engkau tinggal di sini?” Dia, pria itu, 
menjawab, “Aku tinggal di sini sehari atau setengah hari.” Ia tidak tahu persis berapa lama ia di sana 
sebab tidak ada perubahan berarti yang ia rasakan atau lihat pada dirinya.  
 
Allah berfirman, “Tidak! Engkau telah tinggal seratus tahun. Lihatlah makanan dan minumanmu 
yang belum berubah, tidak basi, tidak juga berkurang dari sebelumnya, tetapi lihatlah keledaimu 
yang telah mati seratus tahun yang lalu, menyisakan tulang belulang. Dan Kami lakukan ini semua 
agar Kami jadikan engkau tanda kekuasaan Kami bagi manusia yang hidup setelah negeri itu mereka 
bangun kembali. Untuk mengetahui bagaimana cara Allah menghidupkan kembali yang telah mati, 
lihatlah tulang belulang keledai itu, bagaimana Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami 
membalutnya dengan daging, maka hidup dan bangkitlah keledai itu seperti sedia kala.” Maka 
ketika telah nyata baginya bukti kekuasaan Allah dalam menghidupkan kembali objek yang telah 
mati, dia pun berkata, “Saya mengetahui berdasar pandangan mata dan pengalaman setelah 
sebelumnya saya tahu berdasar argumen logika, bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 

Pesan:  Kisah ini dapat dihubungkan dengan tulang manusia karena tulang manusia juga dapat 
hancur menjadi debu seperti kota tersebut. Namun, Allah SWT memiliki kekuasaan yang mampu 
menghidupkan kembali apa yang telah hancur termasuk tulang manusia.  
Dengan demikian, ayat Surah Al-Baqarah ayat 259 dapat dijadikan sebagai pengingat bagi kita akan 
kekuasaan Allah SWT yang Maha Kuasa dan Maha Mengetahui, bahwa Dia mampu menghidupkan 
kembali tulang manusia yang telah hancur menjadi debu. 
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3.6 

Menganalisis 
hubungan antara 
struktur jaringan 
penyusun organ 

pada sistem 
sirkulasi dalam 

kaitannya dengan 
bioproses dan 

gangguan fungsi 
yang dapat terjadi 

pada sistem 
sirkulasi manusia 

SISTEM 
SIRKULASI 

نسَْانَ  خَلقََ  علَقٍَۚ  مِنْ  الِْْ  
Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. 

(Al-‘Alaq [96]:2) 
 

Tafsir : Dia telah menciptakan manusia yang sempurna bentuk dan pengetahuannya dari segumpal 
darah, sebagai kelanjutan dari fase nutfah. Setelah itu berturut-turut akan terbentuk sekepal 
daging, tulang, pelapisan tulang dengan daging, dan peniupan roh. 
Pesan : Ayat ini, jika dikaitkan dengan sistem peredaran darah, dapat diartikan sebagai pengakuan 
keagungan dan kebesaran Allah SWT sebagai pencipta manusia yang mengatur dan mengendalikan 
sistem peredaran darah dalam tubuh manusia. 
Sistem peredaran darah dalam tubuh manusia adalah salah satu sistem penting yang mengatur 
aliran darah dan memasok oksigen dan nutrisi ke seluruh tubuh. Dalam ayat ini, Allah SWT 
mengingatkan manusia bahwa Dia-lah yang menciptakan manusia dari segumpal darah yang 
kemudian berkembang menjadi janin dan kemudian menjadi manusia yang sempurna. 
Allah SWT menunjukkan kebesaran-Nya dengan menciptakan sistem peredaran darah yang sangat 
kompleks dan efisien dalam memasok seluruh tubuh dengan oksigen dan nutrisi yang dibutuhkan 
untuk menjaga kesehatan dan kehidupan manusia. 
Ayat ini juga dapat diartikan sebagai pengingat untuk menghargai kehidupan dan kesehatan, 
termasuk sistem peredaran darah kita. Kita harus merawat dan menjaga sistem peredaran darah 
kita dengan cara mengonsumsi makanan sehat, melakukan aktivitas fisik yang cukup, dan menjaga 
pola hidup yang sehat agar dapat mempertahankan kesehatan dan kehidupan kita. 
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Lampiran 18. Hasil Uji Lapangan Siswa  

UJI LAPANGAN KELAS XI MIPA 3 

NO NAMA SKOR % 

1 Afsari Naira 51 85% 

2 Ahmad Fairuz Khadlor Ihsan 54 90% 

3 Ailsa Tazkia Andriani  55 92% 

4 Akbar Aryasatya Nugraha 50 83% 

5 Alifah Syafira Wahono 54 90% 

6 Amalia Putri Rahmadani 50 83% 

7 Amanda Putri Aprilia 50 83% 

8 Arif Rahmat Purnomo 51 85% 

9 Asziva Clara Julviany 42 70% 

10 Avriela Eka Safitri 44 73% 

11 Bulan Athaya Putri Hardian 56 93% 

12 Choirul Anam 43 72% 

13 Delilla Salma Rifa 53 88% 

14 Fatih Fahmi Nugroho 52 87% 
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NO NAMA SKOR % 

15 Hasna Jamila 56 93% 

16 Indah Suci Kurniawati 49 82% 

17 Itsna Farah Zakiyyana 60 100% 

18 Khimayatul Manun 52 87% 

19 Kunti Fatimatuzzahro 55 92% 

20 Lisa Gita Salsa Bella 44 73% 

21 Listiani Wahyu Setyaningrum 52 87% 

22 Mahendra Prasetyo Sakti Yoga 55 92% 

23 Mey Nur Cahyaningsih 54 90% 

24 Muhammad Nadhlir 52 87% 

25 Naaila Zalfa Putri Kumala 50 83% 

26 Najwa Meci Kayrani Ago 58 97% 

27 Nazla Nur Amalia Albi Putri 55 92% 

28 Noer Rachman Meilana Habibi 59 98% 

29 Novia Ika Safitri 50 83% 
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NO NAMA SKOR % 

30 Ramadhan Darin Ario Wibisono 53 88% 

31 Respita Hanannisa Famutri 53 88% 

32 Revanza Rahmania Azalia 51 85% 

33 Ridwan Fauzia Abdullah 54 90% 

34 Sekar Kinasih Ekadani 57 95% 

35 Siti Ahsanatul Hasanah 54 90% 

36 Yustisia Alfath Safananoviyanti  52 87% 

%NILAI 87% 

KRITERIA Sangat Layak 
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Lampiran 19. Angket Respon Siswa 
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Lampiran 20. Penunjukan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 21. Surat Izin Riset 
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Lampiran 22. Permohonan Validator 
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